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Penelitian ini mengurai  pengaruh kurs terhadap neraca perdagangan, inflasi, 
utang luar negeri, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan data yang diolah bersumber dari 
BPS dan Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh langsung variabel independen 
terhadap variabel dependen yakni, variabel kurs memiliki pengaruh negatif 
terhadap neraca perdagangan, laju inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Sebaliknya, pengaruh nilai kurs terhadap utang luar negeri yang menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya pengaruh tidak langsung ditunjukkan 
oleh pengaruh nilai kurs terhadap variabel pertumbuhan ekonomi melalui variabel 
nerca perdagangan yang menunjukkan pengaruh negatif, kemudian nilai kurs juga 
memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui laju inflasi, 
dan terakhir kurs berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
utang luar negeri. Dengan demikian, perlu upaya yang serius untuk menjaga 
stabilitas nilai kurs rupiah mengingat dampaknya yang cukup besar terhadap 
perekonomian nasional. Riset ini menemukan pula bahwa bahan baku impor 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi fluktuasi nilai kurs menjadi tak 
terkendali. Selain itu, defisit neraca pembayaran yang dikendalikan melalui 













A. Latar Belakang Masalah 
Keterbatasan sumber daya mendorong sebuah negara melakukan interaksi 
dengan negara lain. Salah satu bentuk interaksi tersebut ialah perdagangan antar 
negara atau perdagangan internasional. Perdagangan internasional sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan juga perkembangan ekonomi bagi suatu 
negara, karena dapat menimbulkan persaingan di dalam pasar internasional. Salah 
satu keuntungan perdagangan internasional adalah memungkinkannya suatu 
negara untuk berspesialisasi dalam menghasilkan barang dan jasa yang murah 
(Rinaldi & Seftarita, 2017). 
Meski perdagangan internasional telah terjadi sejak lama, tetapi 
dampaknya terhadap kepentingan ekonomi, sosial dan politik baru dirasakan 
beberapa abad belakangan. Oleh karena itu, adanya perdagangan internasional 
menjadi hal yang sangat penting bagi kemajuan perekonomian suatu negara 
(Nusantara, 2012). Perdagangan internasional dapat meningkatkan pendapatan 
negara dan menciptakan lapangan kerja yang luas.  
Dengan terbukanya perekonomian suatu negara maka akan berdampak 
pada semakin luasnya hubungan ekonomi antar negara, baik bersifat bilateral 
maupun multilateral. Perluasan hubungan tersebut menyebabkan sensitifnya 
perekonomian domestik terhadap sektor luar negeri. Mengingat stabilitas 
perekonomian menjadi syarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 




dunia, maka pemerintah perlu menjadikan stabilitas perekonomian sebagai aspek 
penting pembangunan ekonomi (Nusantara,s 2012). 
Perintah bagi umat Islam untuk bertebaran di muka bumi dalam 
perdagangan terdapat dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10 : 
 




”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”. 
 
Jika diperhatikan secara seksama, ada dua hal penting yang harus kita 
cermati, yaitu:  ِض َرأ  َواْبتَغُو۟ا ِمن bertebaranlah kamu di muka bumi) dan) فَانتَِشُرو۟ا فِى اْلأ
اللفَْضِل     (carilah karunia Allah). Berdasarkan ayat tersebut Allah memerintahkan 
kita untuk bertebaran dimuka bumi setelah menunaikan sholat untuk mencari 
karunia Allah serta melakukan perdagangan. Allah menyuruh kita untuk 
bertebaran di muka bumi maksudnya adalah kita diperintahkan untuk go 
international dan menembus pasar dunia dalam mencari rezeki dari Allah SWT. 
Karena perdagangan antar negara melibatkan pertukaran mata uang yang 
berbeda satu dengan yang lain, maka hal ini juga menimbulkan masalah kurs 
valuta asing yang berfluktuasi. Jika suatu negara menerapkan sistem nilai tukar 
bebas, maka nilai mata uangnya akan mudah berfluktuasi sesuai dengan kondisi 
ekonomi saat ini. Nilai tukar yang lemah meningkatkan ekspor dan membuat 
impor lebih tinggi, sehingga mengurangi defisit perdagangan suatu negara (atau 




terapresiasi secara tajam dapat mengurangi daya saing ekspor dan menurunkan 
harga impor, yang dapat menyebabkan defisit perdagangan yang berkelanjutan. 
(Wuri, 2018). 
Kurs mata uang memiliki keterkaitan terhadap perdagangan internasional 
karena fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi nilai ekspor dan impor. Ketika 
kegiatan perdagangan internasional itu terjadi, mata uang yang lemah dapat 
mempengaruhi jumlah barang yang dapat dibeli suatu negara. Perdagangan 
internasional diperlukan dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Konversi atau nilai tukar mata uang diperlukan dalam pembayaran 
internasional karena adanya perbedaan mata uang yang dilakukan masing-masing 
negara yang melakukan perdagangan (Vivianty, 2013). 
Uang dalam ekonomi islam adalah sesuatu yang secara umum dapat 
diterima dan digunakan para pelaku ekonomi di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang dan jasa serta untuk pembayaran utang. Bila didefinisikan dari 
fungsi dan peran uang itu sendiri yaitu sebagai alat tukar, unit penghitung 
penyimpan nilai dan sebagai standar pembayaran yang ditangguhkan (Mansur, 
2009).  Perbandingan nilai kurs terkumpul dalam suatu bursa atau pasar yang 
bersifat internasional dan terikat dalam suatu kesepakatan bersama. Nilai mata 
uang suatu negara dengan negara lainnya ini berubah (berfluktuasi) setiap saat 







Rasulullah Saw bersabda: 
ةُ  ِ َصلَّى َّللاَّ َعلَيأِه َوَسلََّمالذََّهُب بِالذََّهِب َوالأِفضَّ ِ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ ِري   َعنأ أَبِي َسِعيٍد الأُخدأ
ِر َوالأِملأُح بِالأِملأحِ ِمثأال بِِمثأٍل يَ  ُربِالتَّمأ ِة َوالأبُرُّ بِالأبُر ِ َوالشَِّعيُر بِالشَِّعيِر َوالتَّمأ بِيٍَد فََمنأ َزاَد  ًدابِالأِفضَّ
بَى اآلِخذُ َوالأُمعأِطي فِيِه َسَواء   تََزاَد فَقَدأ أَرأ  أَِو اسأ
Artinya: 
Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
“Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam 
dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan. Barangsiapa memberi 
tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan 
riba. Penerima dan pemberi statusnya sama (berdosa)”. (Shahih Muslim No. 
2971, dalam Kitab Al-Musaqqah). 
 
Dalam hadits diatas telah dijelaskan tentang bolehnya nilai tukar atau kurs 
akan tetapi tidak boleh adanya penambahan dari nilai suatu barang yang sama 
jenisnya seperti (emas dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma 
dll) karena apabila ada kelebihan nilai dari barang tersebut maka hal tersebut 
merupakan riba yang dilarang dalam Islam. 
Fenomena lemahnya kurs rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 
belakangan ini sangat menarik untuk diikuti. Rupiah termasuk mata uang yang 
mudah terdepresiasi atau soft currency, sehingga sangat rentan dipengaruhi oleh 
kebijakan ekonomi mitra dagangnya. Depresiasi nilai rupiah terhadap Dollar 
Amerika memang bukan hal yang baru dalam sejarah kurs rupiah. Namun yang 
perlu diketahui adalah fakta bahwa selama dua tahun terakhir nilai tukar rupiah 





Berikut adalah diagram yang menggambarkan pergerakan nilai tukar 
rupiah pada tahun 2019. 
Gambar 1.1 
Pergerakan Kurs 2019 
Sumber: Bank Indonesia (data diolah) tahun 2020 
Periode 2019 fluktuasi kurs terhadap dolar AS terhitung sebanyak empat 
kali mengalami depresiasi dan sebanyak tujuh kali mengalami apresiasi. 
Depresiasi paling tinggi terjadi pada Bulan Mei yakni mencapai titik Rp 14.393. 
Sedangkan apresiasi paling rendah terjadi pada Bulan Desember yakni berada 
pada titik Rp 14.017. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya depresiasi kurs rupiah 
salah satunya yaitu sentimen dari kebijakan ekonomi Amerika Serikat. Sejak 
Amerika Serikat mengalami krisis pada tahun 2008, Bank Sentral di Amerika 
mempunyai rencana untuk melakukan sebuah sistem yang disebut dengan 
tappering off atau pengurangan quantitative easing yang sering disebut sebagai 
stimulus ekonomi untuk menguatkan dollar Amerika di kancah global. Hal itu 
memberi dampak yang berbanding terbalik terhadap rupiah yang sangat sensitif 




sangat melemahkan mata uang rupiah. Selain itu dampak dari perang dagang 
Amerika-Cina juga menjadi faktor dalam pelemahan nilai mata uang kita. 
Kurangnya permintaan barang ekspor dan semakin tingginya kegiatan impor 
membuat neraca perdagangan kita semakin terpuruk. 
Fluktuasi kurs rupiah terhadap dollar memberikan berbagai dampak bagi 
perekonomian Indonesia. Ketika terjadi depresiasi kurs rupiah maka harga produk 
Indonesia diluar negeri akan semakin murah. Hal ini menyebabkan nilai tambah 
dalam rupiah yang diperoleh para eksportir juga ikut meningkat. Sebaliknya, jika 
rupiah mngalami apresiasi maka permintaan terhadap ekspor terhadap produk 
Indonesia juga akan menurun. 
Namun, jika kita melihat dari sisi impor, depresiasi kurs rupiah akan 
mengakibatkan harga barang-barang impor menjadi semakin tinggi. Hal ini akan 
menekan kegiatan impor Indonesia, sehingga para importir akan mengalami 
kerugian. Belum lagi pengusaha dibidang industri yang menggunakan bahan baku 
impor, akan membuat pengeluaran mereka semakin bertambah sehinngga merekaa 
harus mengurangi jumlah produksi mereka. Semakin banyak industri di Indonesia 
yang menggunakan bahan impor maka dampak depresiasi kurs akan semakin 
terasa bagi perekonomian Indonesia. Selain karena perusahaan-perusahaan 
tersebut terancam tutup, para pegawainya juga terancam di PHK, pertumbuhan 
ekonomi juga terancam melambat. Semakin banyak industri yang melakukan 
PHK, maka jumlah pengangguran juga akan semakin meningkat. 
Dilihat dari segi harga-harga barang, fluktuasi kurs rupiah terhadap dollar 




dijelaskan sebelumnya bahwa melemahnya nilai tukar rupiah akan menyebabkan 
harga barang impor semakin mahal, sehingga dibutuhkan jumlah rupiah yang 
lebih banyak untuk membeli barang impor. 
Bagi pemerintah sendiri, depresiasi kurs rupiah akan membuat beban 
utang negara dan swasta makin berat. Pemerintah seringkali berutang guna 
menjalankan pembangunan infrasruktur. Perusahaan-perusahaa  swasta juga kerap 
kali berutang untuk pengembangan usahanya. Jika utang-utang ini dilakukan 
dalam bentuk dollar AS, pengembalian pun harus dilakukan dengan menggunakan 
dolar AS. Namun selama beberapa tahun terakhir, pemerintah lebih banyak 
berutang dalam nilai rupiah, sehingga resiko untuk terjadinya krisis akan semakin 
kecil. Walau demikian, sebagian utang pemerintah Indonesia masih ada yang 
menggunakan mata uang dollar AS begitupum utang perusahaan swasta. 
Sehingga, ketika terjadi depresiasi rupiah maka efeknya masih tetap terasa. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fluktuasi kurs 
rupiah terhadap dollar AS memberikan dampak positif dan negatif bagi 
perekonomian Indonesia. Namun kita perlu memahami manakah yang 
memberikan dampak positif terhadap perekonomian Indonesia. Apakah saat 
rupiah mengalami depresiasi atau saat rupiah mengalami apresiasi. 
Pemerintah perlu mengambil tindakan agar pergerakan nilai tukar rupiah 
dapat kembali stabil. Hal ini diperlukan saat terjadi depresiasi kurs rupiah yang 
membuat perekonomian Indonesia semakin terpuruk. Namun apabila depresiasi 
rupiah menguntungkan bagi perekonomian Indonesia maka pemerintah harus 




kurs rupiah terhadap dollar, baik itu dari segi depresiasi maupun apresiasi dan 
melihat manakah yang lebih bermanfaat bagi perekonomian Indonesia apakah 
depresiasi atau apresiasi. 
Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang diatas maka diadakan penelitian 
dengan judul “Efek Fluktuasi Kurs terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui 
Neraca Perdagangan, Inflasi dan Utang Luar Negeri” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang judul di atas, maka permasalahan yang di kaji 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap neraca perdagangan (Y1) Indonesia 
periode 2006-2020? 
2. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap inflasi (Y2) di Indonesia periode      
2006-2020? 
3. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri (Y3) di 
Indonesia periode 2006-2020? 
4. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) 
Indonesia periode 2006-2020? 
5. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) melalui 
neraca perdagangan (Y1) di Indonesia periode 2006-2020? 
6. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) melalui 
inflasi (Y2) di Indonesia periode 2006-2020? 
7. Apakah kurs (X) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Z)  melalui 




C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Menganalisis pengaruh kurs terhadap neraca perdagangan periode 2006-
2020. 
2. Menganalisis pengaruh kurs terhadap inflasi periode 2006-2020. 
3. Menganalisis pengaruh kurs terhadap Utang Luar Negeri periode   2006-
2020. 
4. Menganalisis pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi periode 2006-
2020. 
5. Menganalisis pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
neraca perdagangan di Indonesia periode 2006-2020. 
6. Menganalisis pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
tingkat inflasi di Indonesia periode 2006-2020. 
7. Menganalisis pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
Utang Luar Negeri di Indonesia periode 2006-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagi penulis, memberikan kontribusi untuk memperluas cakrawala 
berpikir ilmiah dalam disiplin ilmu untuk yang penulis tekuni . 
2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 





3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
kajian untuk melengkapi perpustakaan dan memperluas khazanah 
keilmuan.  







A. Nilai Tukar atau Kurs   
Menurut Salvatore “Nilai tukar atau Kurs adalah harga mata uang suatu 
negara terhadap negara lain atau mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam 
mata uang negara lain”. Kenaikan dalam nilai kurs disebust depresiasi sedangkan 
penurunan nilai kurs disebut apresiasi. Umumnya, kenaikan maupun penurunan 
kurs ditentukan oleh perpotongan kurva permintaan pasar dan kurva penawaran 
dari mata uang asing tersebut (Salvatore, 1997). 
Teori ekonomi makro arus utama secara tradisional melihat nilai tukar riil 
sebagai variabel endogen yang nilainya ditentukan dalam pengaturan ekuilibrium 
umum oleh parameter yang lebih dalam seperti preferensi, dukungan faktor, dan 
produktivitas. Sejalan dengan pandangan tersebut, peran kebijakan nilai tukar 
dalam menyebabkan atau menopang pertumbuhan telah dikecilkan (Razmi et al., 
2011).  Namun, menurut Mankiw, para ekonom membagi nilai tukar menjadi 2 
jenis, nominal dan riil. Nilai tukar nominal yakni harga relatif mata uang dua 
negara (Mankiw, 2007a). 
Ketika orang mengacu pada "nilai tukar" antara dua negara, mereka 
biasanya mengacu pada nilai tukar riil. Nilai tukar riil ialah harga relatif barang 
antara dua negara. Nilai tukar riil mewakili nilai tukar di mana kita dapat menukar 
barang di satu negara dengan barang di negara lain. Nilai tukar riil biasa juga 
disebut dengan term of trade. Nilai tukar sebenarnya antara kedua negara dihitung 




tinggi, barang luar negeri relatif murah, sedangkan barang dalam negeri relatif 
mahal. Jika nilai tukar riil rendah, barang luar negeri relatif mahal, sedangkan 
barang dalam negeri relatif murah. 
Dalam ekonomi Islam, aktivitas pertukaran mata uang disebut aktivitas 
sharf. Dimana aktivitas sharf tersebut hukumnya mubah. Sharf adalah jual beli 
atau pertukaran antara satu mata uang asing dengan mata uang asing lain, seperti 
rupiah dengan dolar, dolar dengan yen dan sebagainya (Saleh, 2016). 
Teori IRP (Interest rate Parity) adalah salah satu teori yang paling dikenal 
dalam keuangan internasional yang menganalisis hubungan antara kurs valas 
dengan tingkat suku bunga. Dengan kata lain, berdasarkan teori IRP akan dapat 
ditentukan berapa perubahan kurs forward dibandingkan dengan spot rate bila 
terdapat perbedaan tingkat bunga. Sedangkan teori PPP (Purchasing Parity 
Power) yang pertama kali dikemukakan oleh David Richardo pada tahun 1817 
lalu dikembangkan oleh Gustav Cassel pada tahun 1916 mendasarkan logika mata 
uang dalam standar kertas tidak mempunyai nilai intristik atau tidak didukung dan 
dikaitkan nilainya dengan suatu komoditi tertentu yang dijadikan standar. 
Pada dasarnya daya saing perdagangan luar negeri bergantung pada 2 
faktor, yakni nilai tukar dan rasio harga kedua negara. Jika nilai tukar 
terdepresiasi (dengan asumsi rasio harga konstan), itu sebanding dengan neraca 
perdagangan. Sebab, nilai tukar yang lebih tinggi menandakan bahwa produk 
Indonesia (domestik) lebih murah daripada asing, karena dengan memakai dolar 
AS yang sama akan menghasilkan mata uang yang lebih banyak. Di sisi lain, 




bergantung pada kemampuan negara (domestik) atau otoritas moneter untuk 
memakai berbagai alat untuk mengontrol harga dalam otoritasnya. Nilai tukar riil 
suatu negara akan mempengaruhi keadaan makro ekonomi suatu negara, terutama 
ekspor neto atau neraca perdagangan. 
Berubahnya nilai tukar menyebabkan peningkatan atau penurunan nilai 
mata uang domestik bagi mata uang asing yang diistilahkan: 
1. Depresiasi yakni kenaikan harga mata uang domestik dan mata uang asing. 
Atau devaluasi mata uang domestik yang terkait dengan mata uang asing 
disebabkan oleh mekanisme pasar. Istilah lain untuk depresiasi mata uang 
domestik bagi mata uang asing ialah devaluasi. Depresiasi yakni kenaikan 
harga mata uang asing. Atau devaluasi mata uang domestik terkait dengan 
mata uang asing, yang secara sengaja disebabkan oleh pemerintah lewat 
kebijakan moneter. 
2. Apresiasi yakni penurunan harga mata uang nasional. Atau kenaikan nilai 
mata uang domestik yang dihitung dalam mata uang asing. Istilah lain 
mengacu pada peningkatan nilai mata uang domestik dan mata uang asing 
negara tersebut. Atau meningkatnya nilai mata uang domestik dikaitkan 
dengan mata uang asing yang sengaja dilakukan oleh pemerintah melalui 
kebijakan moneter. 
B. Neraca Perdagangan   
Harry Waluya menyatakan “Neraca Perdagangan” (Trade Balance) 
perhitungan bersih dari transaksi impor dan ekspor barang perdagangan (X-M) 




antara impor dan ekspor. Jika impor lebih tinggi dari ekspor maka akan terjadi 
defisit neraca perdagangan, sebaliknya jika ekspor lebih tinggi dari impor maka 
akan terjadi surplus neraca perdagangan. (Madura, 1997).  
Teori klasik keunggulan mutlak berpendapat bahwa logam mulia tidak 
mungkin ditumpuk dengan surplus ekspor karena logam mulia akan mengalir 
dengan sendirinya melalui perdagangan internasional. Adam Smith menginginkan 
tidak adanya campur tangan pemerintah dalam perdagangan bebas, karena 
perdagangan bebas akan membuat orang bekerja keras untuk kepentingan 
negaranya sendiri dan sekaligus mendorong terciptanya spesialisasi. 
Kemudian David Richardo menjelaskan pendapatnya mengenai “Teori 
Biaya Relatif”, yakni setiap negara mengkhususkan teorinya dalam bidang-bidang 
yang diunggulinya secara komparatif dan semua negara melakukan perdagangan 
secara bebas tanpa hambatan, maka akan mencapai efisiensi. 
Ada beberapa perbedaan penting antara teori klasik dengan Hebeler. Kalau 
klasik melihat perbedaan biaya produksi untuk barang yang sama di dua negara 
hanya disebabkan oleh pemakaian tenaga kerja, maka akan semakin banyak upah 
yang diberikan, tetapi Hebeler mengatakan bahwa harga barang di pasar bukan 
hanya disebabkan pemakaian tenaga kerja, tetapi merupakan kombinasi 
pemakaian faktor produksi. 
Dalam pandangan islam, perdagangan internasional diperbolehkan karena 
tidak ada dalil yang mengharamkan aktivitas perdagangan ini. Dalam 
menjalankan perdagangan internasional, setiap negara juga harus memperhatikan 




pengarang buku Fiqih Ekonomi Umar bin Al Khattab. Kaidah tersebut 
diantaranya kehalalan barang dan jasa di tempat perdagangan, perdagangan 
internasional dapat merealisasikan kemaslahatan kaum muslimin, dan yang 
terakhir kegiatan perekonomian harus dipimpin oleh seorang muslim. 
Neraca perdagangan atau yang biasa disebut sebagai ekspor bersih (X-M) 
ialah jembatan antara pendapatan nasional dengan transaksi internasional. Ekspor 
bersih menjadi salah satu komponen peningkatan agregat : 
GNP = C + I + G + (X-M) 
Tiga faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan antara lain 
pendapatan luar negeri, pendapatan domestik, dan nilai tukar riil. Pendapatan luar 
negeri akan meningkatkan permintaan barang dalam negeri. Peningkatan ekspor 
akan meningkatkan neraca perdagangan. Olehnya itu, ketika pendapatan asing 
meningkat maka neraca perdagangan akan meningkat. 
Setiap transaksi keuangan harus dicatat, begitupula dengan transaksi 
keuangan dalam perdagangan internasional. Kegiatan utama perdagangan 
internasional mencakup ekspor dan impor. Antara ekspor dan impor, dapat dibuat 
suatu neraca perdagangan yang menggambarkan tingkat ekspor dan impor suatu 
negara. Melalui neraca tersebut dapat dilihat apakah suatu negara mendapatkan 
laba (dalam bentuk cadangan devisa) atau tidak. Suatu negara dikatakan 
mendapatkan laba dari perdagangan internasional apabila nilai ekspornya lebih 
besar dari pada nilai impor (neraca perdagangan aktif). 
1. Ekspor 




impor dan ekspor barang dan jasa. Karena produk-produk ekspor yang berasal 
dari produksi dalam negeri dijual/dipakai oleh penduduk asing, itu seperti 
investasi, suntikan aliran pendapatan. Olehnya itu, pendapatan yang dihasilkan 
selama proses produksi bisa dipakai  membeli barang dan jasa dalam negeri (C) 
atau memakai aliran pendapatan sebagai tabungan (S) atau membeli barang dari 
luar negeri (M). 
Ekspor ialah jenis perdagangan yang menjual barang dari dalam negeri ke 
luar negeri. Ekspor suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
harga domestik negara tujuan ekspor, harga impor negara tujuan, pendapatan 
perkapita penduduk negara tujuan ekspor, dan selera masyarakat negara tujuan 
ekspor. Nilai tukar antara negara dan negara. Perubahan volume ekspor terkait 
dengan perubahan nilai tukar, dalam hal ini nilai tukar riil bertanda positif, artinya 
depresiasi riil membuat produk dalam negeri relatif murah sehingga mendorong 
kegiatan ekspor. (Krugman, Paul & Obsfeld, 2005). 
Jika harga relatif barang luar negeri naik, maka pihak asing akan 
mengalihkan pengeluarannya untuk membeli barang dalam negeri, yang akan 
berdampak positif pada ekspor. Dengan meningkatnya nilai tukar riil (depresiasi), 
harga produk di pasar global akan lebih murah, sehingga meningkatkan ekspor. 
Perubahan volume ekspor tidak selalu positif untuk perubahan nilai tukar riil. 
Pasalnya, nilai ekspor lebih banyak dipengaruhi oleh harga pasar 
internasional. Nilai tukar riil dapat berdampak negatif pada volume ekspor. 
Depresiasi nilai tukar riil tidak dapat secara langsung merespon perubahan volume 




mengubah permintaan ekspor. Selain itu, daya saing negara juga mempengaruhi 
besarnya perubahan volume ekspor. 
2. Impor 
Impor ialah kebocoran pendapatan karena menyebabkan arus keluar 
modal. Impor yakni perdagangan yang dilakukan dengan memperoleh barang dari 
luar negeri untuk dijual atau dipakai di dalam negeri. 
Kenaikan nilai tukar riil (devaluasi) akan berdampak negatif pada 
permintaan impor. Depresiasi nilai tukar riil menyebabkan penurunan daya beli 
masyarakat terhadap barang luar negeri, sehingga mengurangi impor. Jika harga 
relatif barang luar negeri naik, maka pihak asing akan mengalihkan 
pengeluarannya untuk membeli barang dalam negeri sehingga mengurangi impor 
(Krugman, Paul & Obsfeld, 2005). 
C. Inflasi 
Inflasi adalah suatu kejadian yang menunjukkan kenaikan tingkat harga 
secara umum dan berlangsung secara terus menerus. Inflasi merupakan tingkat 
perubahan harga secara umum untuk berbagai jenis produk dalam rentang waktu 
tertentu misalnya per bulan, per triwulan, atau per tahun. Indikator untuk 
menghitung laju inflasi adalah indeks harga  konsumen (consumers price indeks), 
indeks harga produsen atau perdagangan besar (wholeshale price index) dan 
indeks harga implisit (GNP deflator). Secara garis besar inflasi terjadi pada 
kenaikan harga barang dan berlangsung dalam waktu yang lama (Murni, 2006). 
Teori kuantitas menyoroti proses inflasi dalam kaitannya dengan jumlah 




Inflasi hanya akan terjadi jika jumlah uang beredar meningkat. Tingkat inflasi 
bergantung pada tingkat pertumbuhan jumlah uang beredar dan ekspektasi publik 
terhadap harga-harga di masa depan (Sutawijaya, 2012). 
Lalu teori kuantitas ditentang oleh teori keynes (teori desakan biaya) 
mengenai inflasi yang menyatakan bahwa inflasi terjadi karena masyarakat ingin 
hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Dengan kata lain, inflasi yakni 
proses perebutan bagian output di antara orang-orang yang lebih besar daripada 
bagian yang disediakan oleh masyarakat. Proses perjuangan ini pada akhirnya 
mewujud sebagai suatu kondisi, dalam hal ini permintaan masyarakat terhadap 
komoditas selalu melebihi jumlah komoditas yang tersedia, inilah yang disebut 
inflationary gap (Sutawijaya, 2012). 
Lalu muncullah teori strukturalis yang menyatakan proses inflasi jangka 
panjang di negara-negara sedang berkembang. Menurut teori ini ada beberapa hal 
yang dapat menimbulkan inflasi dalam perekonomian negara-negara sedang 
berkembang yaitu: a) Ketidakelastisan dari penerimaan ekspor, yang tumbuh 
secara lamban dibandingkan dengan pertumbuhan pada sektor-sektor lain. 
Kelambanan ini terjadi karena produksi barang-barang ekspor yang tidak 
responsif terhadap kenaikan harga b) Ketidakelatisan dari suply atau produksi 
bahan makanan di dalam negeri. Kenaikan bahan makanan ini mendorong 
kenaikan upah karyawan, sehingga meningkatkan biaya produksi yang nantinya 
akan menaikkan harga barang (Sutawijaya, 2012). 
Mankiw menguraikan bahwa inflasi ialah hal yang wajar, dan ada 




dalam perekonomian akan disesuaikan untuk menjaga keseimbangan penawaran 
dan permintaan mata uang. Saat bank sentral meningkatkan jumlah uang beredar, 
tingkat harga naik. Peningkatan jumlah uang yang sangat besar akan 
menyebabkan inflasi. 
Dalam perspektif Islam Al-Maqrizi menyatakan bahwa sejatinya inflasi 
tidak terjadi karena faktor alam saja melainkan karena faktor kesalahan manusia. 
Sehingga berdasarkan faktor penyebabnya Al-Maqrizi membagi inflasi menjadi 
dua yaitu: natural inflation dan human error inflation.  
Berdasarkan sumber atau penyebab inflasi yang berlaku umumnya 
dibedakan menjadi: 
1. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand PullInflation) 
Inflasi biasanya terjadi selama periode pertumbuhan ekonomi yang pesat. 
Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi, yang 
pada gilirannya menyebabkan pengeluaran melebihi kemampuan ekonomi untuk 
mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan akan menyebabkan 
inflasi (Sukirno, 2012). 
Disamping itu, inflasi tarikan permintaan juga dapat berlaku pada masa 
perang atau ketidakstabilan politik yang terus menerus. Dalam masa seperti ini 
pemerintah berbelanja jauh lebih banyak melebihi pajak yang dipungutnya. Untuk 
membiayai kelebihan pengeluaran tersebut pemerintah terpaksa mencetak uang 
atau meminjam dari bank sentral. Pengeluaran pemerintah yang berlebihan 




tersebut menyediakan barang dan jasa. Maka keadaan ini akan mewujudkan 
inflasi (Sukirno, 2012). 
2. Inflasi Desakan Biaya (Cosh Push Inflation) 
Apabila perusahaan-perusahaan masih menghadapi permintaan yang 
bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi dengan cara memberikan 
gaji atau upah yang lebih tinggi ini. Langkah ini menyebabkan peningkatan biaya 
produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan harga berbagai komoditas 
(Sukirno, 2012). 
Dengan peluang kerja yang tinggi, perusahaan sangat membutuhkan 
tenaga kerja. Situasi ini seringkali mengarah pada kenaikan upah atau gaji karena:  
a. perusahaaan-perusahaan akan berupaya mencegah perpindahan tenaga kerja 
dengan menaikkan upah dan gaji. 
b. Usaha untuk memperoleh pekerja tambahan hanya akan berhasil apabila 
perusahaan-perusahaan menawarkan upah dan gaji yang tinggi. 
Kenaikan upah meningkatkan biaya, dan kenaikan biaya meningkatkan 
harga. Tingginya harga komoditas tersebut mendorong para pekerja untuk 
menuntut upah yang lebih tinggi lagi, sehingga biaya produksi akan semakin 
tinggi. 
3. Inflasi Diimpor 
Kenaikan harga barang impor juga dapat menyebabkan inflasi. Ketika 
harga barang impor naik maka akan terjadi inflasi yang berperan penting dalam 
aktivitas konsumsi perusahaan. Contoh yang jelas adalah dampak kenaikan harga 




negara-negara pengimpor minyak lainnya. Peran minyak bumi sangat penting 
dalam proses menghasilkan produk industri. Kemudian, kenaikan harga minyak 
meningkatkan biaya produksi sehingga menyebabkan kenaikan harga (Sukirno, 
2012). 
Contoh lainnya yakni situasi ekonomi di Indonesia pasca krisis ekonomi 
Asia 1997. Pada tahun kedua, pendapatan nasional Indonesia turun 13%, tingkat 
pengangguran menunjukkan peningkatan yang sangat nyata, dan tingkat inflasi 
mencapai lebih dari 70% (Sukirno, 2012). Pasalnya, nilai rupiah Indonesia 
merosot tajam, dan penurunan tajam nilai mata uang tersebut menyebabkan 
ketidakstabilan politik. 
Ahli-ahli ekonomi menyebut masalah seperti ini dengan istilah stagflasi, 
yaitu istilah yang bersumber dari kata “stagnation” dan “inflation”. Dengan 
demikian stagflasi menggambarkan keadaan dimana kegiatan ekonomi semakin 
menurun, pengangguran semakin tinggi dan pada waktu yang sama               
proses kenaikan harga-harga semakin bertambah cepat. Pemulihan ekonomi 
sangat bergantung pada peningkatan produktivitas selama krisis dan setelah suatu 
periode waktu (masa transisi) menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Jika tingkat 
produktivitas stagnan atau menurun selama krisis, hal itu mengakibatkan        
krisis yang lebih lama dan lebih dalam serta pemulihan yang lebih                
lambat (Auzina, 2014). 
Inflasi erat kaitannya dengan nilai tukar mata uang, perubahan tingkat 
inflasi dapat mempengaruhi permintaan mata uang di suatu negara, sehingga juga 




hubungan antara inflasi dan nilai tukar adalah teori paritas daya beli (PPP). Teori 
paritas daya beli yang diungkapkan (Madura, 2006) menyatakan bahwa 
keseimbangan kurs akan menyesuaikan dengan dengan besaran perbedaan tingkat 
inflasi diantara dua negara.  
D. Utang Luar Negeri 
Secara teoritis utang luar negeri ialah total dari keseluruhan pinjaman 
secara legal baik dalam bentuk tunai ataupun dalam bentuk aktiva yang lainya. 
Fluktuasi perubahan nilai tukar akan mempengaruhi kestabilan perekonomian 
negara. Tentunya, stabilitas nilai tukar rupiah juga akan berdampak pada utang 
luar negeri (Atanta, Alfikranta & Rizki, 2018). Selain itu aliran dana yang masuk 
dari negara maju ke negara berkembang dalam upaya meningkatkan 
pembangunan dan pemerataan distribusi pendapatan juga termasuk dalam utang 
luar negeri. 
Menurut Barsky et al. Ekonom klasik / neo-klasik Al (1986) 
mengemukakan bahwa peningkatan utang luar negeri untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah hanya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka pendek, namun dalam jangka panjang, efek crowding-out tidak akan 
berdampak signifikan, yaitu , investasi dalam ekonomi yang terlalu panas. Dalam 
kasus penurunan sektor swasta, hal ini pada gilirannya akan menurunkan PDB 
(Astanti, 2015). 
Sedangkan Keynesianisme menerima komentar dari Eisner (1989) dan 
Bernheim (1989). Mengingat kebijakan peningkatan anggaran untuk pembiayaan 




ikarena ipeningkatan ipermintaan iagregat imerupakan idampak ilebih ilanjut idari 
iakumulasi imodal. iKelompok iKeynesian ipercaya ibahwa idefisit ianggaran iyang 
idibuat ioleh ihutang iluar inegeri iakan imeningkatkan ipendapatan idan ikesejahteraan, 
isehingga ipeningkatan ipendapatan iakan imeningkatkan ikonsumsi. i(Astanti, i2015). 
Sedangkan ipendapat iberbeda iditegaskan ikembali ioleh iRichardian. iMenurut 
ipenjelasan iRichardian idan iEvans i(1988) idari iBarro i(1974, i1989), ikebijakan iutang 
iluar inegeri iuntuk imembiayai idefisit ianggaran itidak iakan imempengaruhi 
ipertumbuhan iekonomi. iHal i ni iterjadi ikarena idampak ipertumbuhan idari 
ipengeluaran ipemerintah i(yang ididanai ioleh ihutang ipublik) iharus idibayar ioleh 
ipemerintah ijika iterjadi ikenaikan ipajak idi imasa iyang iakan idatang. iOlehnya i tu, 
imasyarakat iharus imengurangi ikonsumsi isekarang iuntuk imeningkatkan itabungan, 
idan ikemudian imenggunakannya iuntuk imembayar ikenaikan ipajak idi imasa idepan 
i(Astanti, i2015). 
Utang iluar inegeri idalam iperspektif i slam isecara ibahasa idinamakan iqardh 
ikarena i a iterputus idari ipemiliknya. iUtang ipiutang imerupakan isalah isatu ibentuk 
imu’amalah iyang ibercorak ita’awun i(pertolongan) ikepada ipihak ilain iuntuk 
imemenuhi ikebutuhannya. iKebijakan iutang iluar inegeri iyang idimaksudkan iuntuk 
imendorong ipertumbuhan iekonomi idengan iribuan iproyek iyang iterlibat idi idalamnya 
ipasti itidak ibisa iterhindarkan idari isasaran irente iekonomi i(Kirom, i2018). 
Utang iluar inegeri idianggap isebagai ijenis ipengeluaran, iterlihat ibahwa i(1) 
iDebt iRepayment iRatio i(DSR) iyaitu irasio iantara ipengeluaran ibunga idan ipokok 
ipendapatan iekspor isuatu inegara, idengan isafety ilimit i20% iDSR, idan i(2) iHutang idan 




inegara imelebihi i220%, imaka idapat idiklasifikasikan isebagai inegara iyang iberhutang 
ibanyak; i(3) iJika irasio iutang iluar inegeri iterhadap iproduk inasional ibruto i(GNP), 
imaka irasio itersebut iadalah iutang irelatif idari iproduk inasional ibruto. iKecil, iyang iakan 
imengurangi ibeban isuatu inegara. 
Sebagai isalah isatu i nstrumen ipembiayaan iperekonomian, iutang iluar inegeri 
idapat iberupa iyaitu i(1) isektor ipublik iterdiri idari ipemerintah idan ibank isentral i(public 
iexternal idebt), idan i(2) isektor iswasta iterdiri idari ibank idan ibukan ibank i(private 
iexternal idebt). 
Menurut iBank iIndonesia i(2014), iULN isektor ipublik i(pemerintah) idapat 
idiartikan isebagai iutang iyang idimiliki ioleh ipemerintah ipusat idalam ibentuk isurat 
iberharga inegara i(SBN), itermasuk isurat iberharga inegara i(SUN) idan isurat iberharga 
inegara isyariah i(SBSN). iSelain i tu, iULN ijuga imencakup ipembiayaan ikredit iekspor 
i(FKE), iutang ikomersial, isewa iguna iusaha, iserta iutang ibilateral idan imultilateral. 
Utang iluar inegeri isektor ipublik i(bank isentral) idapat idikatakan isebagai iutang 
iyang idiperoleh ibukan ipenduduk idalam ibentuk ivaluta iasing idari isimpanan ibukan 
ipenduduk ipenduduk iIndonesia iberupa iSertifikat iBank iIndonesia. i(SBI). iUtang iluar 
inegeri ibiasanya idigunakan iuntuk icadangan idevisa idan ineraca ipembayaran i(Bank 
iIndonesia, i2014). 
E. Pertumbuhan iEkonomi 
Pertumbuhan iekonomi idapat ididefinisikan isebagai iperkembangan ikegiatan 
idalam iperekonomian iyang imenyebabkan ibarang idan ijasa iyang idiproduksikan 
idalam imasyarakat ibertambah. iIstilah ipertumbuhan iekonomi imenerangkan iatau 




iperekonomian ipertumbuhan iekonomi imerupakan iperkembangan ifiskal iproduksi 
ibarang idan ijasa iyang iberlaku idi isuatu inegara, iseperti ipertambahan idan ijumlah 
iproduksi ibarang i ndustri, iperkembangan i nfrastruktur, ipertambahan ijumlah 
isekolah, ipertambahan iproduksi isektor ijasa idan ipertambahan iproduksi ibarang imodal 
i(Sukirno, i2012). 
Ada idua ikecenderungan iutama idalam iteori ipertumbuhan, iyaitu ialiran 
ianalitik idan ialiran isejarah. iTeori iyang iditekankan ioleh imazhab ianalitik idapat 
imengungkapkan iproses ipertumbuhan isecara ilogis idan ikonsisten, itetapi ibiasanya 
i(meskipun itidak iselalu) iabstrak idan itidak imenekankan i si iempiris i(sejarahnya). 
iTeori-teori i ni imengutamakan ibanyak igagasan iyang imenguji ilogika i(abstrak), idan 
itampaknya itunduk ipada ipengujian iempiris i(historis). iTren i ni iterlihat ijelas idalam 
iteori ipertumbuhan iekonomi imodern. iDi isisi ilain, imazhab isejarah itidak ihanya 
imenekankan ipada iteori-teori iyang idibangun idari iaspek iteoritis idan ilogisnya, itetapi 
ijuga imenekankan iempirismenya, isambil imenemukan imakna ipertumbuhan 
iekonomi, iterutama ibagi imasyarakat imiskin, inegara iterbelakang idan imasyarakat 
isecara ikeseluruhan. 
Islam imendefinisikan ipertumbuhan iekonomi isebagai iperkembangan iyang 
iterus-menerus idari ifaktor iproduksi isecara ibenar iyang imampu imemberikan 
ikontribusi ibagi ikesejahteraan imanusia i(Sadeq, i1991). iDengan idemikian, imaka 
ipertumbuhan iekonomi imenurut iIslam imerupakan ihal iyang isarat inilai. iSuatu 
ipeningkatan iyang idialami ioleh ifaktor iproduksi itidak idianggap isebagai ipertumbuhan 
iekonomi ijika iproduksi itersebut imemasukkan ibarang-barang iyang iterbukti 




Untuk inegara iberkembang, i ntervensi ipemerintah idalam iperekonomian 
icukup ibesar. iPengeluaran ipemerintah ibiasanya imempengaruhi ikegiatan iekonomi, 
iseperti ipembangunan iberbagai i nfrastruktur iyang idibutuhkan idalam iproses 
ipembangunan, itetapi ijuga isebagai ibagian idari itotal ipermintaan, idan ipeningkatan 
ipermintaan itotal iakan imeningkatkan iproduk idomestik ibruto i(PDB). 
Mankiw imencontohkan, iPDB isecara iumum idianggap isebagai iukuran 
ikinerja iekonomi iterbaik. iAda i2 icara iuntuk imelihat iPDB. iSalah isatu icaranya iyakni 
idengan imenganggap iPDB isebagai ipendapatan itotal isemua iorang idalam 
iperekonomian. iCara ilain iuntuk imelihat iPDB iyakni idengan imemakai itotal 
ipengeluaran iuntuk ioutput iproduk idan ijasa iekonomi i(Mankiw, i2007). iNeraca 
ipendapatan inasional imembagi iPDB imenjadi i4 i tem ipengeluaran iutama, iyakni: 
ikonsumsi i(C), i nvestasi i(I), ipengeluaran ipemerintah i(G), idan iekspor ineto i(NX). 
iDengan imemakai isimbol iY iuntuk iPDB, imaka: 
Y i= iC i+ iI i+ iG i+ iNX 
PDB iadalah ijumlah ikonsumsi, i nvestasi, ipengeluaran ipemerintah, idan 
iekspor ineto. iKonsumsi itermasuk ibarang idan ijasa iyang idibeli ioleh irumah itangga. 
iInvestasi itermasuk ibarang iyang idibeli iuntuk idigunakan idi imasa idepan. iPengeluaran 
ipemerintah iadalah ibarang idan ijasa iyang idibeli ioleh ipemerintah. iSedangkan iekspor 
ineto iadalah inilai ibarang idan ijasa iyang idiekspor ike inegara ilain idikurangi idengan 
inilai ibarang idan ijasa iyang idiimpor idari inegara ilain. 
Pertumbuhan iekonomi imengacu ipada ipertumbuhan ioutput iaktual 
iperekonomian, iyang idiukur idengan ipertumbuhan iPDB iriil, iatau idapat idiukur 




ipengeluaran iatau imetode ipendapatan. iSchumpeter ipercaya ibahwa ipertumbuhan 
iekonomi iadalah iperubahan ijangka ipanjang iyang ilambat idan istabil iyang iterjadi 
imelalui itabungan idan ipertumbuhan ipenduduk. i(Jhingan, i2001). 
Pertumbuhan iekonomi iartinya iperkembangan ikegiatan iekonomi imengarah 
ipada ipeningkatan ibarang idan ijasa iyang idiproduksi ioleh imasyarakat. iDalam ijangka 
ipanjang, imasalah ipertumbuhan iekonomi idapat idilihat isebagai imasalah iekonomi 
imakro. iDari isatu iperiode ike iperiode ilainnya, ikemampuan isuatu inegara idalam 
imemproduksi ibarang idan ijasa ijuga iakan imeningkat. iPeningkatan ikapasitas i ni 
idikarenakan ifaktor-faktor iproduksi iakan iselalu iditingkatkan ibaik ikuantitas imaupun 
ikualitasnya. iInvestasi iakan imeningkatkan ivolume ibarang imodal. iTeknologi iyang 
idigunakan iterus iberkembang. iPada isaat iyang isama, ikarena iperkembangan 
ipenduduk idan ipengalaman ikerja iserta ipendidikan iketerampilan, iangkatan ikerja 
imeningkat i(Sukirno, i2006). 
Dalam iproses ipertumbuhan iekonomi ijuga idipengaruhi ioleh idua ifaktor iyaitu 
ifaktor iekonomi idan ifaktor inon iekonomi. iPertumbuhan iekonomi isuatu inegara 
ibergantung ipada isumber idaya ialam, isumber idaya imanusia, imodal idan iteknologi 
iyang idisebut ifaktor iekonomi. iNamun, iselama isistem isosial, ikondisi ipolitik, idan 
inilai imoral ialam isuatu inegara itidak imendukung iapa iyang idisebut ifaktor inon-
ekonomi, itidak iada ifaktor iekonomi iyang iakan iterjadi i(Jhingan, i2001). 
F. Hubungan iAntar iVariabel 
1. Hubungan iantara iKurs, iNeraca iPerdagangan idan iPertumbuhan iEkonomi 
Kekuatan iekonomi isuatu inegara iterhadap inegara ilainnya idapat idiukur 




iakan iberdampak ipada ikegiatan iekspor. iPelemahan inilai itukar irupiah iterhadap idolar 
iAmerika iSerikat iakan imeningkatkan ikeuntungan ieksportir, isehingga imendorong 
ipara ieksportir itersebut iuntuk ilebih ibanyak imelakukan ikegiatan iekspor, ikarena iharga 
ibarang iyang idiekspor idari iIndonesia iakan irelatif imurah idi iluar inegeri, idan ieksportir 
iakan imendapatkan ikeuntungan iyang ilebih ibesar. i(Glomerman i& iShapiro, i1999). 
Dengan idemikian, ivolume iekspor iakan imeningkat iyang iberdampak ipada 
ipeningkatan ipendapatan iekspor. iSelain i tu, ipeningkatan iekspor ijuga iakan 
imeningkatkan icadangan idevisa inegara. iSebaliknya, ijika irupiah iIndonesia imenguat 
i(menguat) iterhadap idolar iAS, ieksportir imemperoleh ikeuntungan iyang irelatif ikecil. 
Kurs i alah iharga imata iuang iyang idipakai ioleh ipenduduk isuatu inegara iuntuk 
iperdagangan ibersama iatau iperdagangan i nternasional. iNilai imata iuang iyang ilebih 
irendah imeningkatkan ijumlah iuang iberedar idan imendorong iekspor idan 
imeningkatkan iproduksi. iSebaliknya, inegara-negara iyang imempertahankan inilai 
itukar ilama imengalami ilebih isedikit iaktivitas idan ikarenanya imenderita ilebih ilama 
i(Mankiw, i2007). 
Nilai itukar imerupakan ifaktor iyang isangat ipenting idalam imenentukan 
iapakah ibarang idari inegara ilain ilebih imurah iatau ilebih imahal idari ibarang iyang 
idiproduksi idi inegara itersebut. iDepresiasi i(depresiasi) inilai itukar irupiah iterhadap 
idolar iAS imenyebabkan iharga ibarang iluar inegeri irelatif itinggi, isedangkan iharga 
idalam inegeri irelatif irendah isehingga i mpor icenderung imenurun. iHal itersebut iakan 
imendorong ipeningkatan ipermintaan ibarang idalam inegeri, isehingga iproduksi idalam 




imeningkatkan iPDB iriil. iPeningkatan iPDB iriil idan ikegiatan iekspor iakan isemakin 
imendorong ipertumbuhan iekonomi iIndonesia. 
2. Hubungan iantara iKurs, iInflasi idan iPertumbuhan iEkonomi 
Berbicara imengenai ihubungan iantara ikurs idan i nflasi ipada iumunya 
iberkaitan idengan i nflasi iyang idisebabkan ioleh ikenaikan iharga ibarang-barang iyang 
idiimpor. iSeperti iyang itelah idijelaskan isebelumnya, ibahwa iharga ibarang-barang 
i mpor iakan imeningkat iapabila ikurs imengalami ipelemahan i(depresiasi). iPelemahan 
ikurs irupiah iterhadap i idollar iAmerika iakan imeningkatkan iharga ibarang-barang 
i mpor. 
Pada itransmisi ilangsung inilai itukar iyang imengalami idepresiasi iakan 
imembuat ibarang-barang i mpor imenjadi imahal idan ipada ilanjutannya iakan 
imeningkatkan i nflasi idi idalam inegeri i(Suseno, i2004). iInflasi i ni itentunya iakan 
imenimbulkan ipermasalahan iekonomi idalam inegeri iseperti itingkat idaya ibeli 
imasyarakat imenurun iyang ipada iakhirnya iakan imenurunkan ipendapatan. 
iPendapatan iyang imenurun iakan imembuat imasyarakat imengurangi ipengeluarannya. 
iInflasi iakan imeurunkan itingkat ipermintaan, isehingga iproduksi idalam inegeri iakan 
imenurun ipula. iPenurunan iproduksi idalam inegeri iakan iberdampak ipada ipenurunan 
ioutput iriil iyang ikemudian ihari iakan imenurunkan iPDB iriil. iPenurunan iPDB iriil 
iselanjutnya iakan imenurunkan ipertumbuhan iekonomi. 
Sebaliknya, imata iuang ilokal iyang ikuat iakan imerangsang ikonsumen idan 
iperusahaan ilokal iuntuk imembeli iproduk idari inegara ilain isehingga imeningkatkan 
i mpor. iKondisi i ni iakan imenyebabkan isemakin ikuatnya ikompetisi idari iproduk 




ikarena i tu, isecara iumum itingkat i nflasi iakan irendah ibila imata iuang ilokalnya ikuat. 
iRendahnya itingkat i nflasi i ni iakan imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi. 
R. iJ. iGordon imenyatakan ibahwa iterjadinya ifluktuasi ipertumbuhan iekonomi 
idisebabkan ikarena iterjadinya ipergeseran ipada ipenawaran iagregat, iseperti iterjadinya 
ilonjakan iharga iminyak, ikegagalan ipanen, iperubahan i klim, iataupun iperubahan 
ikebijakan iyang imempengaruhi isisi iproduksi. iDalam iperekonomian iterbuka, 
ipengaruh inilai itukar iterhadap itingkat ipertumbuhan idapat idilihat idari ijalur iagregat 
isupply i(AS) iyakni imelalui ipembentukan ikapital idan iknowledge, imaupun iagregat 
idemand i(AD), iyaitu imelalui itransaksi iperdagangan i nternasional idan i nvestasi. 
iSecara iempiris, ibesarnya ipermintaan iagregat itidak iselalu isama idengan ipenawaran 
iagregat. iJika iterjadi iselisih iantara ipermintaan idan ipenawaran iatau iterjadi ioutput igap 
imaka iakan imemberi itekanan iterhadap ikenaikan iharga-harga i(inflasi) idari isisi 
idomestik. iSementara i tu, itekanan i nflasi idari isisi iluar inegeri iterjadi imelalui 
ipengaruh ilangsung idan itidak ilangsung iperubahan inilai itukar iterhadap 
iperkembangan iharga ibarang-barang iyang idi i mpor i(Arifin, i2016). 
3. Hubungan iantara iKurs, iUtang iLuar iNegeri idan iPertumbuhan iEkonomi 
Sebagai inegara ipemberi ipinjaman iluar inegeri, iIndonesia imenghadapi 
imasalah iketika inilai itukar iberfluktuasi isetiap itahun. iPenyebabnya iadalah inilai 
ipinjaman idihitung idalam imata iuang iasing, isedangkan ipembayaran ipokok idan 
ibunga ipinjaman idihitung idalam irupiah. iJika inilai itukar irupiah iIndonesia iterhadap 
idolar iAS iturun i(terdepresiasi), imaka ijumlah iyang idibayarkan ijuga iakan imeningkat. 
Secara iteori, iUmar iJuoro ipada itahun i1950-an idan i1960-an imengatakan 




ipeningkatan isimpanan imasyarakat iyang iberdampak isetelahnya. iPasalnya, ialiran 
ibantuan iluar inegeri idapat imeningkatkan i nvestasi, isehingga imeningkatkan 
ipendapatan idan itabungan idalam inegeri. iSecara iteori, ibantuan iluar inegeri ipada isaat 
i tu imemiliki iefek iberganda iyang ipositif iterhadap iperekonomian. iWilliamson 
iberpendapat ibahwa iprofil iutang iyang iwajar ioleh isuatu inegara imempunyai iciri-ciri 
isebagai iberikut i: i(1) ijumlah iutang itidak iboleh imelebihi i40% iGNP, i(2) ijumlah iutang 
itidak imelebihi i200% ijumlah iekspor isuatu inegara, idan i(3) iDSR i(Debt iService iRatio), 
iyang imenunjukkan iratio ijumlah iutang iterhadap iekspor itidak iboleh ilebih idari i i i i i i i i i i i 
i25% i(Astanti, i2015). 
G. Penelitian iTerdahulu 
1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAgung iNusantara i(2012) idengan ijudul 
i“Pengaruh iFluktuasi iKurs iterhadap iNeraca iPerdagangan” imenyatakan 
ibahwa ikurs iRp/US$ iternyata imenunjukkan iadanya ipersistent ivolatile iatau 
ifluktuasi iyang itinggi idan iberlangsung iterus imenerus iatau ibersifat imenetap 
isehingga isulit iuntuk imembuat iperamalan ikarena iresiko iketidakpastiannya 
itinggi. iWalaupun ifluktuatif, iternyata igejolak ikurs itidak imempengaruhi 
ineraca iperdagangan/net iekspor iIndonesia. iHal i ni imengingat i mpor 
iIndonesia isebagian ibesar iberupa iberupa ibarang imodal idimana ibarang imodal 
imenjadi isuatu iketubuhan iagar ibisa iberoperasi ibarang imodal idimana ibarang 
imodal imenjadi isuatu ikebutuhan iagar ibisa iberproduksi isehingga ineraca 
iperdagangan iIndonesia itidak isensitif iterhadap inilai itukar. i 
2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iIda iBagus iGede iUdiyana, iTettie iSetyarti 




iEkspor iImpor idan iNeraca iPerdagangan iIndonesia iTahun i2007-2015” 
imenyatakan ibahwa iNeraca iPerdagangan imengalami itren ipositif ipada itahun 
i2007-2011. iNamun ipada itahun i2012-2014 imengalami itren inegatif/defisit. 
iPada i2015, ikinerja iekspor inonmigas imembaik, idan ineraca iperdagangan 
ikembali isurplus iUS i$ i7,586 itriliun. iPada isaat iyang isama, i nflasi idan inilai 
itukar imemiliki ipengaruh ipenting iterhadap i mpor idan iekspor. iPada isaat iyang 
isama, i nflasi, inilai itukar, idan i mpor idan iekspor iberdampak ibesar ipada 
ineraca iperdagangan. iBagian i nflasi itidak iakan imempengaruhi i mpor idan 
iekspor, isedangkan inilai itukar iakan imempengaruhi i mpor idan iekspor. iInflasi 
idan inilai itukar itidak iberpengaruh ipada ineraca iperdagangan. iSementara i tu, 
i mpor idan iekspor iberdampak ibesar ipada ineraca iperdagangan. iPada isaat 
iyang isama, i nflasi, inilai itukar, idan i mpor idan iekspor iberdampak ibesar ipada 
ineraca iperdagangan. 
3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAnggyatika iMahda iKurnia idan iDidit 
iPurnomo i(2009) idengan ijudul i“Fluktuasi iKurs iRupiah iterhadap iDollar 
iAmerika iSerikat ipada iperiode itahun i1997-2004” imenyatakan ibahwa ihasil 
ianalisis idengan iuji it idiketahui ibahwa ivariabel iyang imempunyai ipengaruh 
iyang isignifikan iadalah ijumlah iuang iyang iberedar ipada iα i= i0,1, i nflasi ipada iα 
i= i0,01, inilai i mpor ipada iα i= i0,01 iterhadap ikurs irupiah iterhadap idolar iAS. 
iSedangkan ivariabel iyang itidak imempunyai ipengaruh isignifikan iadalah 
itingkat isuku ibunga iSBI iterhadap ikurs irupiah iterhadap idolar iAS. iVariabel 





4. Penelitian iyang idilakukan iRazmi idan iRapetti i(2012) idengan ijudul i“The iReal 
iExchange iRate iand iEconomic iDevelopment” ipada ipenelitian i ni iRazmi idan 
iRapetti imenggunakan idata ipanel. iPada ipenelitian i ni imenemukan ikorelasi 
iyang ikuat iantara inilai itukar iyang ikompetitif idengan ipertumbuhan iekonomi 
idi inegara iberkembang. iDalam imodel i ni ijuga imenekankan iadanya 
ipengangguran itersembunyi isebagai isumber ipertumbuhan iendogen, ibahkan 
idi ibawah iskala ipengembalian ikonstan. 
5. Penelitian iyang idilakukan ioleh iJosephine iWuri i(2018) idengan ijudul 
i“Fluktuasi iKurs iValuta iAsing idi iBeberapa iNegara iAsia iTenggara” 
imenyatakan ibahwa iFluktuasi ikurs imata iuang isejumlah inegara iAsia iakhir-
akhir i ni isangat iberdampak ipada ikondisi iperekonomian idalam inegeri isuatu 
inegara. iPenelitian i ni i ngin imelihat ifaktor-faktor iapa iyang imempengaruhi 
ikurs ivaluta iasing. iDari ihasil ipengujian idiketahui ibahwa i nflasi idan isuku 
ibunga imerupakan ifaktor iyang imempengaruhi ikurs ivaluta iasing, iterlihat idari 
ihasil iuji ifixed ieffect imodel iyang imenunjukkan i nflasi iberpengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap ikurs ivaluta iasing. iHal i ni iditunjukkan idari inilai i(p) 
isebesar i0,000 i< i(α) i0,05. iSeperti isudah idijelaskan ipada ilandasan iteori ibahwa 
ijika iharga ibarang-barang idi iIndonesia imeningkat, irelatif iterhadap iharga 
ibarang-barang idari iluar inegeri imaka iakan imengakibatkan imata iuang isuatu 
inegara icenderung iterdepresiasi. iSedangkan iuntuk isuku ibunga, ihasil 
ipenelitian i ni imenunjukkan ibahwa isuku ibunga iberpengaruh ipositif iterhadap 
ikurs ivaluta iasing. iPada ikondisi isaat i ni isuku ibunga iyang isemakin itinggi 




imengalami itekanan, ihal i ni iakan imempengaruhi ipersepsi imasyarakat 
i nternasional iterhadap ikemampuan inegara itersebut, idampak iselanjutnya 
iadalah imata iuang inegara itersebut imengalami idepresiasi. iSelain i tu ididuga 
iada ifaktor inon iekonomi iyang iturut imempengaruhi ifluktuasi ikurs ivaluta 
iasing. iHasil ipenelitian ijuga imenunjukkan ibahwa inegara iIndonesia 
imengalami idepresiasi iyang ipaling ibesar idiantara inegara iMalaysia idan 
iThailand. 
H. Kerangka iPikir 
Dalam ikerangka ipikir iperlu idijelaskan isecara iteoritis iantara ivariabel ibebas 
idan ivariabel iterikat. iBerdasarkan ipada iuraian isebelumnya imaka ikerangka ipikir 
ipeneliti idalam ipenelitian i ni iadalah ifluktuasi ikurs iterhadap idollar iAS i(sebagai 
ivariabel ibebas) iyang iberpengaruh iterhadap ineraca iperdagangan, i nflasi, iutang iluar 
inegeri idan ipengangguran i(sebagai ivariabel i ntervening) iyang imempengaruhi 




























Berdasarkan iteori-teori iyang itelah idibahas, imaka ihipotesis idari ipenelitian i ni 
iyaitu: 
1. Diduga ibahwa ikurs i(X) imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap ineraca 
iperdagangan i(Y1). i 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDewi iMustika i(2014) 
iyang iberjudul i“Pengaruh iKurs idan iGDP iterhadap iNeraca iPerdagangan 
iIndonesia iTahun i1980-2012”. iHasil ipenelitian imembuktikan ibahwa ikurs 
imemiliki ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iterhadap ineraca iperdagangan 
iIndonesia. iHal i ni imenunjukkan iketika ikurs inaik i(depresiasi) imaka iterjadi 
ikenaikan iterhadap ineraca iperdagangan iIndonesia. iKarena iharga ibarang 
iekspor iakan isemakin imurah idi ikancah iInternasional. 
2. Diduga ibahwa ikurs i(X) imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap i nflasi i(Y2). i 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iTheodores iManuale 
iLangi, idkk i(2014) iyang iberjudul i“Analisis iPengaruh iSuku iBunga iBI, 
iJumlah iUang iBeredar, idan iTingkat iKurs iterhadap iTingkat iInflasi idi 
iIndonesia”. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikurs iberpengaruh ipositif 
iterhadap i nflasi. iHal i ni isesuai idengan iteori, ibahwa isemakin itinggi itingkat 
ikurs imaka iakan imenaikkan itingkat i nflasi idi iIndonesia. 
3. Diduga ibahwa ikurs i(X) imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iutang iluar inegeri 
i(Y3). i 
Hal i ni iSejalan idengan ipenelitian iVinny iFilisia iSadim i(2019) iyang iberjudul 




iIndonesia”. iDari ipenelitian itersebut idiperoleh ihasil ibahwa ivariabel ikurs 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iutang iluar inegri idi iIndonesia. 
iDepresiasi irupiah iatau ikenaikan inilai itukar iakan imenyebabkan ipeningkatan 
iutang iluar inegeri iIndonesia. iKetika inilai itukar inaik i(rupiah iterdepresiasi), 
ihutang iluar inegeri ijuga iakan imeningkat ikarena iIndonesia imembayar ihutang 
iluar inegerinya idalam imata iuang iasing. 
4. Diduga ibahwa ikurs i(X) imemiliki ipengaruh inegatif iterhadap iterhadap 
ipertumbuhan i iekonomi iIndonesia i(Z). i  
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAyunia iPridayanti 
i(2013) iyang iberjudul i“Pengaruh iEkspor, iImpor idan iNilai iTukar iterhadap 
iPertumbuhan iEkonomi idi iIndonesia iPeriode i2002-2012”. iHasil ipenelitian 
imenunjukkan ibahwa ivariabel ikurs iberpengaruh inegatif iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi iIndonesia. iDimana iketika ikurs imeningkat 
i(depresiasi) imaka iakan imenurunkan itingkat ipertumbuhan iekonomi 
iIndonseia. 
5. Diduga ibahwa ikurs i(X) iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi 
i(Z) imelalui ineraca iperdagangan iIndonesia i(Y1) 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHilman iAbbas i(2016) 
iyang iberjudul i“Efek iDomino iFluktuasi iKurs iterhadap iPerekonomian 
iIndonesia iPeriode i2006-2015”. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikurs 
iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui ineraca 
iperdagangan. iYaitu iketika ikurs inaik i(melemah) imaka iakan imenurunkan 




ilangsung iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iekonomi. iSehingga isecara 
itidak ilangsung ivariabel ikurs iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi imelalui ineraca iperdagangan. 
6. Diduga ibahwa ikurs i(X) iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi 
i(Z) imelalui i nflasi iIndonesia i(Y2). 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iYaenal iArifin i(2016) 
iyang iberjudul i“Pengaruh iHarga iMinyak iDunia, iNilai iTukar idan iInflasi 
iterhadap iPertumbuhan iEkonomi”. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 
inilai itukar itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel i nflasi. iSehingga 
idapat idikatakan i nflasi itidak imemediasi ipengaruh inilai itukar iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi. 
7. Diduga ibahwa ikurs i(X) iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi 
i(Z) imelalui iutang iluar inegeri iIndonesia i(Y3) 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAgustinus iBata 
iSimi,dkk i(2015) iyang iberjudul i“Pengaruh iUtang iLuar iNegeri idan iFluktuasi 
iNilai iTukar iRupiah iTerhadap iPertumbuhan iEkonomi iIndonesia i(Studi iPada 
iBank iIndonesia iTahun i2003-2013)”. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 
isecara isimultan iutang iluar inegeri idan inilai itukar iberpengaruh isignifikan 






A. Jenis iPenelitian 
Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah ipenelitian 
ikuantitatif iyang ibersifat ideskriptif, iyaitu imemberikan igambaran ikeadaan imasa 
isekarang isecara imendalam iyang ibertujuan iuntuk imendeskripsikan isecara 
isistematis, ifaktual, idan iakurat imengenai ifakta idan isifat ipopulassi itertentu, iatau 
imencoba imenggambarkan ifenomena isecara idetail i(Yusuf, i2014). iNamun, 
ipenelitian i ni ijuga iakan imenganalisa itentang ikorelasi iantar ivariabel idengan 
imenggunakan ivariabel i ntervening. 
supaya ipenelitian i ni ilebih ispesifik idalam icakupannya, imaka ipenelitian i ni 
imenggunakan isistem irentang iwaktu i(time iseries), idimana idata iyang idikumpulkan 
iakan idihitung isesuai idata ilima ibelas itahun iterakhir. 
B. Jenis idan iSumber iData 
Data iyang idipergunakan idalam ipenelitian i ni i alah idata isekunder. iData 
isekunder iartinya idata iyang isudah idiolah idan idiperoleh isecara itidak ilangsung ilewat 
imedia iperantara iatau idiperoleh idan idicatat ioleh ipihak ilain. iDalam ipenelitian iini idata 
idiambil imelalui iwebsite iBadan iPusat iStatistik iIndonesia, iKementrian iKeuangan 
iRepublik iIndonesia idan ijuga iBank iIndonesia. 
C. Metode iPengumpulan iData 
Metode ipengumpulan idata isecara iteknik imenunjukkan ibagaimana icara 




idimaksud. iMetode ipengumpulan idata iditujukan idalam imendapat ibahan-bahan iyang 
irelevan, iakurat, idan i iterpercaya. iMetode iyang idipakai iyakni: 
1. Metode iDokumentasi 
Metode idokumentasi i alah icatatan iatau ikarya iseseorang iperihal isesuatu iyang 
itelah ilalu. iDokumentasi ibisa iberupa iteks itertulis, iartefacts, igambar imaupun ifoto 
i(Yusuf, i2014). iMetode i ni idigunakan iuntuk imencari idata ivariabel imakro iIndonesia 
idan inilai itukar irupiah iterhadap idolar iAS. 
2. Metode iStudi iPustaka 
Metode iyakni imengumpulkan iliteratur, iteori-teori ipendukung idan 
ikepustakaan ilainnya iyang irelevan idengan ipenyusunan iskripsi. 
D. Metode iAnalisis iData 
1. iUji iAsumsi iKlasik 
 Pengujian iasumsi iklasik i alah ipersyaratan istatistik iyg iwajib idipenuhi idalam 
ianalisis iregresi. iPengujian iasumsi iklasik idipakai iuntuk imemastikan ipersamaan itadi 
ibisa imemastikan ikeabsahan idata iyg idiprediksi, ipengujian iasumsi iklasik idibagi 
imenjadi i4 ihipotesis iyakni: 
a.  iUji iNormalitas iData 
 Uji inormalitas idipakai iuntuk imengukur inilai iresidul iterdistribusi idengan 
ibaik iatau itidak. iModel iregresi iyang isesuai iadalah imenutupi inilai isisa iberdistribusi 
inormal. iOleh ikarena i tu, ialih-alih imelakukan iuji inormalitas ipada isetiap ivariabel 
imelainkan inilai iresidualnya. iSaat imelakukan iuji inormalitas ipada isrtiap ivariabel, 
isering iterjadi ikesalahan ikelompok. iTidak iada ibatasan, itetapi i ni ibukan imodel 




b. Uji iMultikolinearitas 
Uji imultikolinieritas idigunakan isebagai ialat iuntuk imenilai iapakah iterdapat 
ikorelasi iyang itinggi iantar ivariabel i ndependen idalam imodel iregresi ilinier iberganda. 
iJika ivariabel i ndependen iberkorelasi itinggi, imaka ihubungan iantara ivariabel 
i ndependen idengan ivariabel idependen iakan iterganggu. 
c. Uji iAutokorelasi 
Uji iautokorelasi idigunakan isebagai ialat iuntuk imengevaluasi iapakah iterdapat 
ihubungan iantara iperiode iwaktu it idengan iperiode iwaktu isebelumnya i(t-1). iAnalisis 
iregresi idilakukan iuntuk imengevaluasi ipengaruh ivariabel i ndependen iterhadap 
ivariabel idependen, isehingga itidak iada ikorelasi iantara inilai iyang idiamati idengan 
idata iyang idiamati isebelumnya. 
d. Uji iHeteroskedastisitas 
Uji iheteroskedastisitas i alah ialat iyang idigunakan iuntuk imelihat iapakah 
iterdapat iperbedaan iresidual idari isatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya. iModel 
iregresi iyang imemenuhi isyarat iadalah ivarians iresidual isatu iobservasi idan iobservasi 
ilainnya iserupa idan ikonstan. 
2. Analisis iJalur 
Untuk imelakukan ianalisis idata, ipengolahan idata idilakukan idengan 
imenggunakan ianalisis ijalur i(path ianalysis). iNeraca iperdagangan, i nflasi 
ipengangguran, iutang iluar inegeri idiposisikan isebagai ivariabel i ntervening iyang 
imenghubungkan iantara ivariabel i ndependen idan ivariabel idependen. iImam iGhozali 
imengemukakan ianalisis ijalur imerupakan iperluasan idari ianalisis iregresi iyang 




iditetapkan isebelumnya iberdasarkan iteori. iAnalisis ijalur i idigunakan iuntuk imenguji 
ivariabel i ntervening. iAnalisis ijalur idapat imenunjukkan ipengaruh idari isuatu ivariabel 
ibebas i(eksogen) iterhadap ivariabel iterikat i(endogen) imelalui ikoefisien ilintasan iatau 
ikoefisisen ijalur. 
Penggunaan ianalisis ijalur iadalah iuntuk imengatahui ipengaruh ilangsung 
imaupun ipengaruh itidak ilangsung iantar ivariabel. iPengaruh ilangsung imisalnya iuntuk 
imengetahui ipengaruh ivariabel i ndependen isecara ilangsung iterhadap ipengaruh 
ivariabel idependen itanpa imelalui ivariabel ilainnya. iSedangkan ipengaruh itidak 
ilangsung iyaitu, imengetahui ipengaruh ivariabel i ndependen iterhadap ivariabel 
idependen imelalui ivariabel ilainnya. iPenelitian i ni iakan imenggunakan ibantuan idari 
iSPSS i21. 
Gambar i3.3 
Diagram iJalur iPengaruh iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iNeraca 





   
 
 
a. Pengaruh iLangsung i(Direct iEffect) 
Pengaruh idari iX iterhadap iY₁, iY₂, iY₃, idan iY₄ iserta ipengaruh iX iterhadap iZ i 
isecara ilebih isederhana idapat idisajikan isebagai iberikut i: 









 Y2 i= iβ0 i+ iβ2x............................................................................................ i i i i i i(2) 
 Y3 i= iβ0 i+ iβ3x............................................................................................ i i i i i i(3) 
 i i i i i i       iZ4 i= iβ0 i+ iβ4x............................................................................................ i i i i i i i(4) 
Z5= iβ1x i+ iβ2x i+ iβ3x i+β4x........................................................................ i i i   i i i i(5) 
Karena ipersamaan i(5) imerupakan ipersamaan inon ilinier imaka iuntuk 
imemperoleh inilai ielastisitasnya idiubah imenjadi ipersamaan ilinier idengan 
imenggunakan ilogaritma inatural i(ln) isehingga ipersamaannya imenjadi: 
LnZ5 i= iβ0 i+ iβ1lnx i+β2x i+ iβ3lnx i+ iβ4x................................................ i i i i i i i(6) 
b. Pengaruh itidak ilangsung i(Indirect ieffect) 
Pengaruh itidak ilangsung iadalah ipengaruh idari iX iterhadap iZ imelalui iY₁, iY₂, 
iY₃, idan iY₄. iNilai ikoefisien ijalur ipengaruh itidak ilangsung idiperoleh imelalui ihasil 
iperkalian idari inilai ikoefisien ijalur ipengaruh iX iterhadap iY1, iY2, idan iY3, idengan 
ikoefisien ijalur ipengaruh iY1, iY2, idan iY3 iterhadap iZ. iAtau ilebih isederhana idisajikan 
isebagai iberikut i: 
1. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iNeraca iPerdagangan 
 i i i i iZ1 i= if i(X,Y1) 
Z1 i= i iβ1Y1 iZ1 i. iβ4x iZ4...........................................................................  i i i i i i i(7) 
2. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iInflasi 
 i i i i iZ2 i= if i(X,Y2) 
Z2 i= i iβ2Y2 iZ2 i. iβ4x iZ4...........................................................................  i i i i i i i(8) 
3. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iUtang iLuar iNegeri 
 i i i i iZ3 i= if i(X,Y3) 
Z3 i= i iβ3Y3 iZ3 i. iβ4x iZ4...........................................................................  i i i i i i i(9) 
Keterangan i: 
X = iKurs 
Y₁ = iNeraca iPerdagangan 
Y₂ = iInflasi 
Y₃ = iUtang iLuar iNegeri 
Z = iPertumbuhan iEkonomi 
β1, iβ2, iβ3 i= iKostanta/ iIntersept i 





3. Uji iHipotesis 
Uji ihipotesis i alah idugaan isementara idari imasalah iyang itelah iditetapkan 
ipeneliti, iletak irumusan imasalah ipenelitian iberada ipada idi ibab iI iyang idinyatakan 
isebagai ibentuk ikalimat ipertanyaan. iPenelitian i ni imengevaluasi ihubungan iantar 
ivariabel idependen, ivariabel i ntervening idan ivariabel i ndependen. 
a. Uji iF i(Uji iSimultan) 
Uji iF idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh isignifikan ivariabel i ndependen 
iterhadap ivariabel idependen. iJika ifhitung i<ftabel, imaka iHa iditerima ibahwa iHo iatau 
ivariabel i ndependen itidak iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen i(tidak 
isignifikan), iartinya iperubahan ivariabel idependen itidak idapat iberkorelasi idengan 
iperubahan ivariabel i ndependen, idan itingkat isignifikansi iyang idigunakan i i i i i iadalah 
i0,5%. 
b. Uji it i(Uji iPersial) 
Uji it iyang idigunakan iuntuk imenjelaskan isetiap ivariabel i ndependen isecara 
idetail imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ivariabel i ndependen. iDengan 
ikata ilain, imengetahui imasing-masing ivariabel i ndependen idapat ibenar-benar 
imenggambarkan iperubahan ivariabel idependen itersebut. 
c. Koefisien iDeterminasi i(R2) 
Koefisien ideterminasi i(R2) imengacu ipada ikemampuan ivariabel i ndependen 
i(X) idalam imenjelaskan ivariabel idependen i(Y). iKoefisien ideterminasi i(R2) ipada 
iprinsipnya iadalah iukuran isejauh imana imodel idapat imenjelaskan ivariabel iyang 
irelevan. iNilai iR2 iadalah i1, idan inilai iminimum iadalah i0 i(0 i<R2 i<1). iJika iR2 isama 




idependen, ikarena ipengaruh ivariabel iyang idimasukkan ike idalam ipersamaan iregresi 
iterhadap ivariabel idependen ibukan i0. 
E. Definisi iOperasional idan iPengkuran iVariabel  
Ruang ilingkup ipenelitian i ni imencakup ifaktor-faktor iyang idipengaruhi ioleh 
idepresiasi inilai irupiah iterhadap idolar iAS, ikhususnya ivariabel imakro iIndonesia. 
iUntuk ilebih imemudahkan ipembahasan imaka ipenulis imembatasi ivariabel isebagai 
iberikut: 
1. Kurs i(X), i 
yaitu inilai itukar iriil imata iuang irupiah iterhadap idolar iAS, iselama iperiode 
itahun i2006-2020 idan idiukur ikedalam isatuan irupiah iper iUS idolar i(IDR/USD). 
2. Neraca iPerdagangan i(Y1), i 
merupakan iperhitungan inetto idari itransaksi iekspor idan itransaksi i mpor i 
ibarang-barang i(X-M) iyang idiperdagangkan iIndonesia ipada iperiode i2006-2020. 
iJadi ineraca iperdagangan iadalah iselisih iantara iekspor idan i mpor iyang idiukur idalam 
isatuan idolar iUS i(USD). 
3. Inflasi i(Y2), i 
yaitu ipresentase iperubahan itingkat iharga isecara iumum iyang idiukur idengan 
imenggunakan ipresentase iperubahan i ndeks iharga ikonsumen i(IHK) iselama iperiode 
itahun i2006-2020 idalam isatuan ipersen i(%). 
4. Utang iLuar iNegeri i(Y3), i 
yaitu isebagian idari itotal iutang isuatu inegara iyang idiperoleh idari ipara ikreditur 






5. Pertumbuhan iEkonomi i(Z), i 
yaitu ipertumbuhan ioutput iriil isuatu iperekonomian iyang idiukur idengan 
ipersentase iperubahan. iData iyang idigunakan iadalah idata iPDB iRiil iIndonesia iharga 






HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi iLokasi iPenelitian 
1. Kondisi iFisik iWilayah 
Indonesia imerupakan inegara ikepulauan idi iAsia iTenggara idengan iluas itotal 
i1.916.906,77 ikm2 idengan i16.056 itotal ipulau iyang itersebar idisekitar ikhatulistiwa. 
iIndonesia iterletak ipada i6o iLU–11o iLS idan i95o iBT-141o iBT. iIndonesia imerupakan 
iNegara ikepulauan iterbesar idi idunia idengan iposisi igeografis iyang isangat iunik idan 
istrategis. iHal i ni idapat idilihat idari iletak igeografisnya iyang iberada idiantara iBenua 
iAsia idan iAustralia, iserta idiantara iSamudera iHindia idan iSamudera iPasifik. iSebagai 
inegara ikepulauan, iIndonesia imemiliki iribuan ipulau idan iterhubung ioleh iberbagai 
iselat idan ilaut. iSaat i ni, ipulau iyang iberkordinat idan iterdaftar idi iPerserikatan iBangsa 
iBangsa i(PBB i2012) iberjumlah i13.466 ipulau. 
Berdasarkan ikeadaan igeologinya, ikepualuan idi iIndonesia idapat 
idikategorikan imenjadi i3 idaerah idaerah idangkalan, iyaitu idangkalan iSunda, 
idangkalan iSahul idan idaerah iantara idangkalan iSunda idan idangkalan iSahul. 
iIndonesia ibagian ibarat imerupakan ibagian idari iBenua iAsia, iIndonesia ibagian itimur 
imerupakan ibagian idari iBenua iAuatralia, idan iIndonesia ibagian itengah imerupakan 
iperalihan iyang idiesebut idaerah iWallace. 
Indonesia iterdiri idari i81.626 idesa, i7.024 ikecamatan, i98 ikota, iserta i34 
iprovinsi iyang iterletak idi i5 ipulau ibesar idan i4 ikepulauan. iAdapun i34 iprovinsi iyang 
iada idi iIndonesia iadalah isebagai iberikut: ia)Pulau iSumatera iterdiri idari iAceh, 




iLampung. ib)Kepualauan iRiau iterdiri idari iKepulauan iRiau. ic)Kepulauan iBangka 
iBelitung iterdiri idari iKepulauan iBangka iBelitung id)Pulau iJawa iterdiri idari iDKI 
iJakarta, iJawa iBarat, iBanten, iJawa iTengah, iDI iYogjakarta idan iJawa iTimur 
ie)Kepulauan iNusa iTenggara i(Sunda iKecil) iterdiri idari iBali, iNusa iTenggara iBarat 
idan iNusa iTenggara iTimur. if)Pulau iKalimantan iterdiri idari iKalimantan iBarat, 
iKalimantan iTengah, iKalimantan iSelatan, iKalimantan iTimur idan iKalimantan iUtara. 
ig)Pulau iSulawesi iterdiri idari iSulawesi iUtara, iGorontalo, iSulawesi iTengah, 
iSulawesi iSelatan, iSulawesi iBarat idan iSulawesi iTenggara. ih)Kepulauan iMaluku 
iterdiri idari iMaluku idan iMaluku iUtara. i )Pulau iPapua iterdiri idari iPapua idan iPapua 
iBarat. 
2. Kondisi iDemografi 
Laju ipertumbuhan ipenduduk iIndonesia iantara itahun i2008 idan i2019 isekitar 
i1,33%. iKalimantan iUtara imemiliki ilaju ipertumbuhan itertinggi i(3,87%), isedangkan 
iJawa iTimur imemiliki ilaju ipertumbuhan ipenduduk iterendah i(0,63%). iProgram 
iKeluarga iBerencana i(KB) idikoordinasikan ioleh iinstansi ipemerintah, iyaitu iBadan 
iKependudukan idan iKeluarga iBerencana iNasional i(BKKBN). iProgram ikeluarga 
iberencana idimulai ipada itahun i1968 ipada imasa ipemerintahan iPresiden iSoeharto idan 
idilanjutkan ioleh ipresiden-presiden iberturut-turut. iRencana itersebut imerupakan 
istrategi ipenting ibagi ipertumbuhan iekonomi iIndonesia, ikarena ipertumbuhan 
ipenduduk iyang ilambat iakan imenyebabkan ipeningkatan iPDB iper ikapita, iyang ijuga 
iakan imeningkatkan ipendapatan, itabungan, i nvestasi, idan imengurangi itingkat 
ikemiskinan. iPada itahun i2018 ijumlah ipenduduk iIndonesia itelah imencapai i265 ijuta 




B. Perkembangan iKurs, iNeraca iPerdagangan, iInflasi, iUtang iLuar iNegeri, iidan 
iPertumbuhan iEkonomi 
 
Berdasarkan ihasil ipengumpulan idata iyang idiperoleh, imaka idengan i tu 
ipeneliti idapat imenggambarkan ivariabel-variabel iyang imasuk idalam ipenelitian i ni 
idimana ivariabel i ndependen iadalah ikurs iyang iakan imempengaruhi ivariabel 
idependen iyaitu ipertumbuhan iekonomi imelalui ivariabel iperantara iyaitu ineraca 
iperdagangan, i nflasi, iutang iluar inegeri idan ipengangguran. iAdapun ivariabel-
variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iyaitu: 
1. Perkembangan iKurs 
 i Bagi ipara ipelaku ipasar i nternasional, isangat ipenting iuntuk imencermati 
ifluktuasi inilai itukar irupiah iIndonesia iterhadap idolar iAS, ikarena iberdampak ibesar 
iterhadap iperekonomian. iKetika inilai itukar irupiah iterhadap idolar iAS imelemah imaka 
iharga ibarang i mpor idan iharga ibarang iyang imenggunakan ibarang i mpor iuntuk 
iberproduksi iakan inaik. iTren ipenurunan inilai imata iuang isuatu inegara itidak ihanya 
iakan imenyebabkan ikenaikan iharga ibarang i mpor, itetapi ijuga ipeningkatan inilai 
iutang idalam imata iuang inegara itersebut. 
Jika ipemerintah itidak isegera imerumuskan ikebijakan iuntuk imembatasi 
ipenurunan inilai itukar irupiah, idiperkirakan itren ipenurunan inilai itukar irupiah i ni iakan 
imembuat ipemerintah iIndonesia imenanggung ibeban ihutang iyang ilebih ibesar, iyang 
itentunya ihanya iakan imenjadi imasalah itambahan ibagi ibangsa iIndonesia 
ikedepannya. iOlehnya i tu, iperlu idiambil ikebijakan iyang itepat iuntuk imenahan 







Perkembangan iKurs iTahun i2006-2020 
















Sumber i: iBank iIndonesia, i(data idiolah) iTahun i2021 
Dari itahun i2006 ihingga i2007, ifluktuasi inilai itukar idolar iAS iterhadap idolar 
iAS istabil. iSalah isatu ipenyebabnya iadalah inilai itukar iriil irupiah iyang ijatuh iakibat 
itekanan, idi isisi ilain ilaju iinflasi imeningkat, iterutama ipada itahun i2005. iPemerintah 
imenaikkan inilai isuku ibunga idomestik iuntuk imencegah ispekulasi inilai itukar imata 
iuang iasing idan imenjaga inilai ikeseluruhan irupiah iterhadap imata iuang iasing iagar 
itetap istabil. i 
Krisis iglobal iyang isemakin iparah ipada itahun i2008 imenyebabkan inilai itukar 
irupiah iterdepresiasi. iNilai itukar irupiah iIndonesia imelemah imenjadi iRp i9.679,55 i/ 
iUSD. iSistem inilai itukar iyang idianut ioleh iIndonesia iadalah isistem inilai itukar 
imengambang. iMelalui isistem i ni, inilai itukar irupiah imenjadi itergantung idari 
ipenawaran idan ipermintaan idi ipasar. iAkibat idari ikrisis iglobal iadalah ipengetatan 




i2008 ijuga iberdampak ipada inilai itukar itahun i2009  iyang  iturun i   menjadi                                              
iRp i10.398,35 i/ iUSD. 
Berbeda idengan itahun isebelumnya, inilai itukar irupee itahun i2010-2012 
iberada ipada ilevel iRp i9.000/USD. iHal i ni idisebabkan ioleh imeningkatnya ialiran 
imodal imasuk i(seperti ialiran imodal imasuk idari ipasar isaham idan iobligasi) iserta 
ipulihnya ikondisi iekonomi iglobal. iSejak i2013 ihingga i2015, inilai itukar irupiah iterus 
imerosot itajam. iSebagian ibesar ianalis imengatakan ibahwa ikelemahan i ni idisebabkan 
ioleh ikebijakan itapering i(pengurangan istimulus ikebijakan iQuantitative iEasing) ioleh 
iBank iSentral iAmerika iSerikat idan idefisit itransaksi iberjalan iyang iterjadi. iSelama 
itahun i2016, irupiah imenguat ipada ikisaran iRp i13.307,37/USD iyang idisebabkan ioleh 
ipersepsi ipositif idari ipara i nvestor iterhadap iperekonomian idomestik iyang 
imendorong ialiran idana imasuk. iBerbanding iterbalik idengan itahun isebelumnya, ipada 
itahun i2017-2019 irupiah imengalami ipelemahan iyang icukup isignifikan. iSalah isatu 
ifaktor iyang imempengaruhi itren i ni iadalah iterjadinya iperang idagang iantara iAmerika 
idan iCina. iPada iawal itahun i2020 iterjadi ifenomena icovid-19 iyang imengguncang 
iekonomi idunia idan imenyebabkan ikrisis iekonomi iglobal. iSehingga ikurs imengalami 
idepresiasi isebesar i  iRp i14.503,63/USD. 
2. Perkembangan iNeraca iPerdagangan 
Neraca iperdagangan iatau ineraca iekspor i mpor iadalah iperbedaan iantara inilai 
iekspor idan i mpor isuatu inegara ipada iperiode itertentu, idiukur imenggunakan imata 
iuang iyang iberlaku. iNeraca ipositif iartinya iterjadi isurplus iperdagangan ikarena inilai 




iperdagangan iseringkali idibagi iberdasarkan isektor ibarang idan isektor ijasa. iData iyang 
idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah idata isekunder. 
Tabel i4.2 
Perkembangan iNeraca iPerdagangan iIndonesia i 
Tahun i2006-2020 i(USD) i i i i i i i i i 
Tahun Ekspor Impor 
Neraca iPerdagangan 
(X-M) 
2006 100.798,62 61.065,46 39.733,16 
2007 114.100,89 74.473,43 39.627,46 
2008  i i137.020,4 i  i i129.197,3 i 7.823,1 i 
2009  i i116.510,0 i  i i i i96.829,2 i 19.680,8 i 
2010  i i157.779,1 i  i i135.663,3 i 22.115,8 i 
2011  i i203.496,6 i  i i177.435,6 i 26.061,0 i 
2012  i i190.020,3 i  i i191.689,5 i -1.669,2 i 
2013  i i182.551,8 i  i i186.628,7 i -4.076,9 i 
2014  i i175.980,0 i  i i178.178,8 i -2.198,8 i 
2015  i i150.366,3 i  i i142.694,8 i 7.671,5 i 
2016  i i145.134,0 i  i i135.652,8 i 9.481,2 i 
2017  i i168.828,2 i  i i156.985,5 i 11.842,7 i 
2018  i i180.012,7 i  i i188.711,3 i -8.698,6 i 
2019  i i167.497,0 i  i i170.724,4 i -3.227,4 i 
2020  i i162.367,6  i i158.953,7 3.413,8 
 i i iSumber i: iBadan iPusat iStatistik, i(data idiolah) itahun i2020 
Dalam ikurun iwaktu i2008-2019 ineraca iperdagangan iIndonesia imengalami 
isurplus isebanyak itujuh ikali idan idefisit isebanyak ilima ikali. iPada itahun i2006-2011 
ineraca iperdagangan iIndonesia imengalammi isurplus iyang iberfluktuasi. iTahun 
i2006-2007 isurplus iperdagangan imenyentuh iangka iyang icukup itinggi i idisebabkan 
ikarena inilai iekspor iyang icukup itinggi isementara inilai i mpor iyang icenderung 
irendah. iDitahun i2008 inilai iekspor imeningkat itajam inamun idiikuti ipula idengan 




Pada itahun i2009 inilai iekspor idan i mpor imengalami ipenurunan, inamun 
isurplus iperdagangan imeningkat imenjadi. iNilai iekspor idan i mpor iyang imeningkat 
ipada itahun i2010 imenyebabkan isurplus iperdagangan ijuga i kut imeningkat. iTren 
ipeningkatan iekspor idan i mpor iberlanjut ihingga itahun i2011 isehingga isurplus 
iperdagangan ikembali imeningkat. i iNamun, isecara iberuntun iditahun i2012-2014 
ineraca iperdagangan iIndonesia imengalami idefisit. iHal i ni idisebabkan ikarena iadanya 
ipeningkatan idari isegi i mpor ibahan ibaku. iPada itahun i2015 iterjadi ipenurunan ipada 
iekspor idan ijuga ipenurunan ipada i mpor iyang icukup isignifikan isehingga ineraca 
iperdagangan ikembali isurplus. iHal iyang isama ijuga iterjadi ipada itahun i2016-2017 
idimana inilai i mpor ilebih irendah ijika idibandingkan idengan inilai iekspor. iBerbeda 
idengan itahun-tahun isebelumnya, ipada itahun i2018-2019 ineraca iperdagangan 
iIndonesia ikembali imengalami idefisit. iSedangkan ipada itahun i2020 iterjadi 
ipenurunan iekspor iyang idiikuti ipenurunan i mpor iyang isignifikan isehingga ineraca 
iperdagangan ikembali isurplus. 
3. Perkembangan iInflasi 
Inflasi imerupakan ipenyakit iekonomi iyang itidak idapat idiabaikan ibegitu isaja 
ikarena iakan iberdampak isangat iluas. iInflasi iyang itinggi iakan imenyebabkan 
ipertumbuhan iekonomi imenjadi ilambat. iKenaikan iharga ikomoditas isama idengan 
ipenurunan inilai iuang. iOleh ikarena i tu, i nflasi idapat idijelaskan isebagai ikeseluruhan 








Perkembangan iTingkat iInflasi idi iIndonesia iTahun i2006-2020 
















Sumber i: iBadan iPusat iStatistik i(data idiolah) itahun i2020 
Pada itahun i2007 i nflasi imenurun isekitar i0,1% idari itahun isebelumnya i2006. 
iSejak i15 itahun iterakhir idapat ikita ilihat ibahwa ipenyumbang i nflasi iterbesar itejadi 
ipada itahun i2008. iHal i ni idisebabkan ikarena imeningkatnya iharga iminyak idunia ipada 
itahun i2007 isehingga ipemerintah imenaikkan iharga iBBM ipada ibulan iMei i2008 idan 
imenyebabkan imelonjaknya ibiaya iproduksi idan imemaksa iprodusen iuntuk 
imenaikkan iharga. 
Tren ipergerakan i nflasi iantara itahun i2009-2010 imenunjukkan ihal iyang 
iberlawanan. iTahun i2009 itren ilaju i nflasi imenurun isementara itahun i2010 itren ilaju 
i nflasi imeningkat. iInflasi iyang icukup itinggi ipada itahun i2009 iyakni iberada ipada ititik 




iSementara iuntuk itahun i2010, i nflasi idimulai idari i ilevel iyang irendah iyakni i3,72% 
inamun iditutup idengan i nflasi iyang ilebih itinggi. 
Tahun i2011-2012 itingkat i nflasi idapat idijaga ipada ilevel iyang irendah.. 
iSementara ipada itahun i2013-2014 i nflasi ikembali imeningkat. iHal i ni ikarena 
ipemerintah imenaikkan iharga iBBM ibersubsidi itahun i2013. iAkhir itahun i2014 iharga 
iminyak idunia imenurun, isehungga imemberikan ikesempatan ipada ipemerintah iuntuk 
imenurunkan iharga iBBM ibersubsidi. iHal i ni imenyebabkan ipenurunan i nflasi ipada 
itahun i2015-2016. iPada itahun i2017 i nflasi ikembali imengalami ipeningkatan. 
iSedangkan ipada itahun i2018-2020 itren i nflasi imengalami ipenurunan iyang icukup 
isignifikan. 
4. Perkembangan iUtang iLuar iNegeri 
Utang iluar inegeri iadalah itotal idari ikeseluruhan ipinjaman isecara ilegal, ibaik 
idalam ibentuk itunai iataupun idalam ibentuk iaktiva ilainnya. iUtang iluar inegeri ipada 
iumumnya idigunakan iuntuk ikeperluan icadangan idevisa idan ineraca ipembayaran. 
Tren iutang iluar inegeri iIndonesia i15 itahun iterakhir iselalu imengalami 
ipeningkatan. iTerjadinya ipeningkatan iutang iluar inegeri idikarenakan iupaya 
ipemerintah idalam imembangun i nfrastruktur inegara idan imenutupi idefisit ineraca 
ipembayaran. iPada itahun i2020 iutang iluar inegeri imembengkak imenjadi i413.436 
ijuta/USD ikarena iadanya ipandemi iCovid-19 idimana ihal itersebut imembuat 
ipemerintah ikewalahan idalam imensiasati ikelumpuhan iekonomi ihingga ipada 







Perkembangan iUtang iLuar iNegeri iTahun i2006-2020 
















Sumber i: iBadan iPusat iStatistik, i(data idiolah) iTahun i2021 
 
5. Perkembangan iPertumbuhan iEkonomi 
Secara iumum, ipertumbuhan iekonomi idiartikan isebagai ipeningkatan 
ikemampuan isuatu iperekonomian iuntuk imenghasilkan ibarang idan ijasa. iDengan ikata 
ilain, ipertumbuhan iekonomi ilebih imengacu ipada iperubahan iyang ipada idasarnya 
imerupakan iperubahan ikuantitatif, idan ibiayanya idiukur idengan imenggunakan idata 
iproduk idomestik ibruto i(PDB) iatau ikeluaran ipendapatan iper ikapita. iProduk 
idomestik ibruto i(PDB) iadalah itotal inilai ipasar ibarang idan ijasa iakhir iyang idiproduksi 
idalam isuatu iperekonomian iselama iperiode itertentu i(biasanya isatu itahun). iLaju 
ipertumbuhan iekonomi itersebut imengindikasikan iadanya ipeningkatan ipendapatan 








































 i i iSumber i: iBadan iPusat iStatistik i(data idiolah) iTahun i2021 
Berdasarkan idata itabel i4.5 ipertumbuhan iekonomi idari itahun i2009 imenurun 
idibandingkan itahun isebelumnya i2008. iAdapun ifaktor iyang imempengaruhi 
ipenurunan itersebut iadalah itekanan ipermintaan iglobal iyang iberdampak ipada 
ipenurunan ipertumbuhan iekspor idan i nvestasi. iPada itahun i2010-2011 ipertumbuhan 
iekonomi ikembali imeningkat. iNamun, iditahun i2012-2015 ipertumbuhan iekonomi 
imengalami itren iyang imenurun. iHal i ni idisebabkan ikarena imenurunnya idaya ibeli 
imasyarakat ikarena iterjadinya i nflasi iakibat ikenaikan iBBM ibersubsidi idan ijuga 




Pada itahun i2016-2018 ipertumbuhan iekonomi ikembali imeningkat ikemudian 
iturun ikembali idi itahun i2019-2020. iHal i ni idisebabkan ikarena iadanya ipandemi 
icovid-19. iDengan iadanya ifenomena itersebut ikegiatan iperekonomian iIndonesia 
isempat iberhenti iselama ibeberapa ibulan ikarena iseruan idari ipemerintah iuntuk 
imelakukan ilockdown. iSehingga ipada isaat i tu, ibanyak iperusahaan imengalami 
ikebangkrutan ikarena itidak imampu imenyesuaikan idiri idi ikondisi ipandemi. i 
C. Hasil iPengolahan iData 
1. Uji iAsumsi iKlasik 
a. Uji iNormalitas 
Gambar i4.4 
Grafik iNormal iP-Plot 
 
Sumber i: iOutput iSPSS i21 iYang iDiolah i2021 
Uji inormalitas iyang idilakukan idengan imenggunakan igrafik ikurva iP inormal 
iakan imembentuk igaris idiagonal ilurus, ikemudian imenggunakan igaris idiagonal 
iuntuk imembandingkan idata iyang idiplot. iDistribusi inormal igaris iyang imewakili idata 
iaktual iakan imengikuti igaris idiagonal, iseperti iyang iditunjukkan ipada iGambar i4.4. 
b. Uji iMultikolinearitas 
Uji i ni idigunakan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi imenentukan ikorelasi 




itolerance, ijika iVIF> i10 iatau itoleransi i<0.10 imenunjukkan igejala imultikolinearitas. 
iSebaliknya ijika inilai iVIF i<10 idan itolerance i i> i0,10, iberarti itidak iada igejala 
imultikolinearitas. iHasil iuji imultikolinearitas iberikut idiilustrasikan ipada iTabel i4.6 idi 







1 (Constant)   
Kurs .240 4.167 
Neraca iPerdagangan .435 2.299 
Inflasi .471 2.121 
Utang iLuar iNegeri .140 7.130 
a. iDependent iVariable: iPertumbuhan iEkonomi 
 
Berdasarkan ihasil ipengujian imultikolinieritas iyang idijelaskan ipada iTabel 
i4.6 iterlihat ibahwa ivariabel ikurs, ineraca iperdagangan, i nflasi idan iutang iluar inegeri 
imemiliki inilai iVIF i<10 idan itolerance i>0,10, isehingga idisimpulkan itidak iada igejala 
imultikolinearitas. 
c. iUji iHeteroskedastisitas 
 Pengujian i ni idigunakan iuntuk imenguji iapakah ivarian iresidual idari isatu 
iobservasi ike iobservasi ilainnya idalam imodel iregresi iadalah ipertidaksamaan. iDalam 
iarti ilain, ipengujian ibertujuan iuntuk imelihat iapakah ivariabel iyang isama imuncul 
idalam ivariabel ipengganggu 
Keberadaan iheteroskedastisitas idapat idideteksi idengan imelihat igrafik iantara 




idibuktikan idengan imelihat iscatter iplot iantara iprediksi iZPRED ipada isumbu iY idan 
iSRESID iaktual ipada isumbu iX. iHasil ites iditunjukkan ipada igambar idi ibawah i ni. 
Gambar i4.5 
Sumber i: iOutput iSPSS i21 iYang iDiolah, i2021. 
 
 Dari ihasil ianalisis iyang iterdapat ipada idiagram iscatterplot itidak 
imenggambarkan ipola iyang ijelas, iakan itetapi ibeberapa ititik iterdistribusi isecara iacak, 
imeskipun itidak imenggambarkan ipola iyang ipasti. iAdanya iheteroskedastisitas idapat 
idibuktikan idengan ianalisis isebagai iberikut: iPertama, ipada ibeberapa ipola imisalnya 
ititik-titik i(seperti ibentuk igelombang) iyang imenggambarkan ipola iberaturan imenjadi 
ilebih ilebar ikemudian imengecil, ikemudian iterdapat itanda-tanda iheteroskedastisitas. 
iKedua, igambarkan iapa iyang iterjadi isebelumnya, ijika itidak iada ipola iyang ipasti, 
imaka itidak iada itanda iheteroskedastisitas. 
2. Uji iAutokorelasi 
  Pengujian i ni idigunakan iuntuk imengetahui iada itidaknya ipenyimpangan idari 
ihipotesis iautokorelasi iklasik, iyaitu ikorelasi iresidual iantara isatu iobservasi idengan 
iobservasi ilainnya idalam imodel iregresi. iDalam iuji iautokorelasi i ni imenggambarkan 




ivariabel idependen iadalah i ndependen idari ivariabel iitu isendiri isebelum iatau isesudah 
inilai ivariabel itersebut. iPengujian imenggunakan iDurbin iWatson, idan ihasil 
ipenelitian iterkait ipengujian idalam ipenelitian i ni idijabarkan idalam itabel ipengujian 
iDurbin iWatson isebagai iberikut: 
Tabel i4.7 
Hasil iUji iAutokorelasi 
Model iSummaryb 
Model 
Change iStatistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. iF iChange 
1.306 1 4 10 .000 
Sumber: iOutput iSPSS i21 iYang idiolah i2021 
  Pengujian iDurbin-Watson idengan ilevel iof isignificance i5% i(0,05) idengan i 
ijumlah ivariabel i(k=5) idan ibanyaknya idata isampel i(n=15), ibesarnya inilai idL i(batas 
iluar) isebesar i0,5620 idan inilai idU i(batas iatas) isebesar i2,2198 i. iPada itabel idapat 
idilihat ibahwa inilai iDurbin iWatson isebesar i1.306 imaka idapat idisimpulkan ibahwa 
itidak iterjadi igejala iautokorelasi. iKarena idasar ipengambilan ikeputusannya iadalah 
isebagai iberikut: iJika iangka iD-W idibawah i0,5620 iberarti ikorelasi ipositif, ijika iangka 
iD-W idiatas i2,2198 imaka ikorelasi inegatif, idan ijika iangka iD-W idiantara inilai i0,5620 
idan i2,2198 imaka itidak iterjadi iautokorelasi. iBerdasarkan inilai idurbin-watson 
isebesar i1.306 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iautokorelasi.. 
iBerdasarkan inilai idurbin-watson ipada itabel idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat 
iautokorelasi. 
 I3. Analisis iJalur i(Path iAnalysis) 
  Berdasarkan imodel ianalisis iregresi idapat idiperoleh ihubungan iantar ivariabel. 




ikerangka ianalisis idapat idiketahui ibahwa ipengaruh imasing-masing ivariabel 
i ndependen iterhadap ivariabel idependen idalam imodel iregresi isebagai iberikut: 
Gambar i4.6 
Model iKausalitas iKurs, iNeraca iPerdagangan, iInflasi, iUtang iLuar iNegeri, 




   
 
 
Berdasarkan ihasil ipengaruh ipada igambar i3 idapat iditulis ikembali isebagai 
iberikut: 
Y1 i= iF i(X) 
Y1 i= i-2,504 
 
Y2 i= iF i(X) 
Y2 i= i-7,939 
 
Y3 i= iF i(X) 
Y3 i= i1,730 
 
Z i= iF i(Y1) 
Z= i0,096 
 
Z i= iF i(Y2) 
Z i= i0,031 
 
Z i= iF(Y3) 
Z i= i2,937 
 
Z i= iF i(X) 
















Berdasarkan imodel istruktural ipada iGambar i4.6 idiperoleh ipersamaan iregresi 
idengan imenggunakan irumus isebagai iberikut: 
 i i i i i i i i i i i i iModel i1 i: iY1 i = iβ0 i+ iβ1X i  
Model i1 i: iY1= i32,431 i- i2,504 i 
 
Berdasarkan ipersamaan iregresi idiatas idapat idijelaskan isebagai iberikut: 
1. Nilai ikoefisien iβ1 isebesar i-2,504. iHal i ni imenunjukkan ibahwa ijika iterjadi 
ipeningkatan iKurs i(X) imaka iakan imenurunkan ineraca iperdagangan i(Y1) 
isebesar i-2,504. 
 i i i i i i i i i i i i iModel i2 i: iY2 i = iβ0 i+ iβ2X i i  
Model i2 i: iY2= i79,093 i- i7,939 i 
 
2. Nilai ikoefisien iβ2 isebesar i-7,939. iHal i ni imenunjukkan ibahwa ijika iterjadi 
ipeningkatan iKurs i(X) imaka iakan imenurunkan i nflasi i(Y2) isebesar i-7,939. 
Model i3 i: iY3 i i= iβ0 i+ iβ3X i i 
Model i3 i: iY3= i-3,689 i+ i1,730 i 
 
3. Nilai ikoefisien iβ3 iadalah i1,730. iHal i ni imenunjukkan ibahwa ijika iterjadi 
ipeningkatan iKurs i(X) imaka iakan imeningkatkan i iutang iluar inegeri i(Y3) 
isebesar i1,730. 
Hasil ipersamaan iregresi iX ike iY1, iY2 idan iY3 idapat iditulis ikembali ike idalam 
imodel isebagai iberikut: 
Model i5 i: iY i i= i iβ1X i i+ iβ2X i i+ iβ3X i i 
Model i5 i: iY i= i-2,504 i- i7,939 i+ i1,730 i 
 
 Pengaruh idari ivariabel i ndependen iyaitu iKurs iterhadap iNeraca i iPerdagangan, 




ivariabel i ntervening. iSedangkan ipengaruh ilangsung idari ivariabel iX, iY1, iY2, iY3, 
iterhadap iZ idapat idilihat ipada ipersamaan iberikut i ni: 
Model i6 i: iLnZ i= i i iβ0 i+ iβ1LnY1 i i+ iβ2Y2 i i+ iβ3LnY3 i i+ iβ5LnX i 
Model i6 i: iLnZ i= i-1,417 i+ i0,096 i+ i0,031 i+ i2,937 i- i2,202 
 
1. Nilai ikoefisien iβ0 iadalah i-1,417. iHal i ni imenunjukkan ibahwa ijika iNeraca 
iPerdagangan i(Y1), iInflasi i(Y2), iUtang iLuar iNegeri i(Y3) idan iKurs i(X) 
ibernilai ikonstan, imaka iakan imeningkatkan iPertumbuhan iEkonomi i(Z) 
isebesar i-1,417. 
2. Nilai ikoefisien iβ1 isebesar i0,096. iHal i ni imenunjukkan ibahwa idengan iasumsi 
ivariabel ibahwa ijika iInflasi i(Y2), iUtang iLuar iNegeri i(Y3) idan iKurs i(X) 
ibernilai ikonstan, imaka iakan imeningkatkan iPertumbuhan iEkonomi i(Z) 
isebesar i0,096. 
3. Nilai ikoefisien iβ2 iadalah i0,031. iHal i ni imenunjukkan ibahwa idengan iasumsi 
ivariabel ibahwa ijika iNeraca iPerdagangan i(Y1), iUtang iLuar iNegeri i(Y3) idan 
iKurs i(X) ibernilai ikonstan, imaka iakan imeningkatkan iPertumbuhan iEkonomi 
i(Z) isebesar i0.031. 
4. Nilai ikoefisien iβ3 isebesar i2,937. iHal i ni imenunjukkan ibahwa idengan iasumsi 
ivariabel ibahwa ijika iNeraca iPerdagangan i(Y1), iInflasi i(Y2), idan iKurs i(X) 
ibernilai ikonstan, imaka iakan imeningkatkan iPertumbuhan iEkonomi i(Z) 
isebesar i2.937. 
5. Nilai ikoefisien iβ5 isebesar i-2,202. iHal i ni imenunjukkan ibahwa idengan 




iLuar iNegeri i(Y3) idan iKurs i(X) ibernilai ikonstan, imaka iakan imenurunkan 
iPertumbuhan iEkonomi i(Z) isebesar i-2,202. 
Tabel i4.8 
Tabel iPengaruh iKurs, iNeraca iPerdagangan, iInflasi, idan Utang iLuar iNegeri 








iLangsung iMelalui iY1, 
iY2, idan iY3 
Total 
iPengaruh 
X i→ iY1 -1,921 0,077 - -1,921 
X i→ iY2 -2,428 0,030* - -2,428 
X i→ iY3 6,185 0,000* - 6,185 
Y1 i→ iZ 0,096 0,101 - 1,828 
Y2 i→ iZ 0,031 0,219 - 1,321 
Y3 i→ iZ 2,937 0,000* - 8,777 
X i→ iZ i -2,202 0,001* -0,211 i(Y1) -2,413 
X i→ iZ -2,202 0,001* -0,068 i(Y2) -2,27 
X i→ iZ -2,202 0,001* -6,467 i(Y3) -8,669 
Sumber: iOlahan idata iprimer itahun i2021. 
 
Tabel i4.8 imenunjukkan idistribusi inilai ipengaruh ilangsung, itidak ilangsung 
idan itotal iantar ivariabel. iJalur ilangsung imerupakan ipengaruh ilangsung ivariabel 
ibebas iterhadap ivariabel iterikat, isedangkan ijalur itidak ilangsung iadalah ipengaruh 










4. Uji iHipotesis 
1. Model i1 i(Y1) 
1. Uji iParsial i(Uji it) 
1) Pengaruh iKurs iTerhadap iNeraca iPerdagangan 
Tabel i4.9 





iCoefficients T Sig. 
Β Std. iError Beta 
1 (Constant) 32,431 12,153  2,669 ,019 
 Kurs -2,504 1,303 -,470 -1,921 .077 
a. iDependent iVariable i: iNeraca iPerdagangan 
Sumber: iOutput iSPSS i21 iYang idiolah i2021 
Tabel i4.9 imenunjukkan ikeadaan ivariabel ikurs i(X) imempunyai inilai 
isignifikan i>α i(0,077 i> i0,05), idimana inilai iT ihitung iadalah i-1,921 iyang 
imenunjukkan ibahwa ivariabel ikurs i(X) imempunyai ipengaruh inegatif idan itidak 
isignifikan iterhadap ineraca iperdagangan, idengan irasio i95%. iMenggunakan ihasil 
ianalisis itahap iuji it, isyaratnya ijika it ihitung> inilai it itabel iakan iterpengaruh isecara 
iparsial, ikarena inilai it ihitung i-1,921 ilebih ikecil idari inilai it itabel i(df i= i1,77093), 
isehingga idiasumsikan i“Kurs imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap ineraca 








2) Pengaruh iKurs iTerhadap iInflasi 
Tabel i4.10 





iCoefficients T Sig. 
B Std. iError Beta 
1 (Constant) 79,093 30,482  2,595 ,022 
 Kurs -7,939 3,269 -,559 -2,428 .030 
b. iDependent iVariable i: iInflasi 
Tabel i4.10 imenunjukkan ibahwa ivariabel ikurs i(X) imemiliki inilai isignifikan 
i<α i(0,030 i<0,05), idimana inilai it ihitung i-2,428 imenunjukkan ibahwa ivariabel ikurs 
imempunyai ipengaruh iyang isignifikan idan iberkorelasi inegatif idengan i nflasi, 
idengan ipersentase i95%. iBerdasarkan ihasil iuji it, ijika inilai it ihitung> it itabel 
idipengaruhi isecara iparsial, ikarena inilai it ihitung i-2,428 ilebih ikecil idari inilai it itabel 
i(df i= i1,77093) imaka ihipotesis imenunjukkan ibahwa i`kurs iberpengaruh ipositif 
iterhadap i nflasi” iditolak. i iSehingga iHa iditolak idan iH0 iditerima. 
3) Pengaruh iKurs iterhadap iUtang iLuar iNegeri 
Tabel i4.11 







B Std. iError Beta 
1 (Constant) -3,689 2,607  -1,415 ,181 
 Kurs 1,730 ,280 ,864 6,185 .000 




Hal i ni idapat idilihat idari iTabel i4.11 ibahwa ivariabel ikurs i(X) imemiliki inilai 
isignifikan i<α i(0,000 i<0,05), idimana inilai it ihitung i6,185 imenunjukkan ibahwa 
ivariabel ikurs imempunyai ipengaruh ipositif iyang isignifikan idengan iutang iluar 
inegeri, idengan ipersentase i95%. iBerdasarkan ihasil iuji it, ijika inilai it ihitung> it itabel 
idipengaruhi isecara iparsial, ikarena inilai it ihitung i6,185 ilebih ibesar idari inilai it itabel 
i(df i= i1,77093) imaka ihipotesis imenunjukkan ibahwa i“Kurs iberpengaruh ipositi 
iterhadap iutang iluar inegeri” iditerima. i iSehingga iHa iditerima idan iH0 iditolak. 
2. Model i2 i(Y2) 
a. iUji iParsial i(Uji it) 
Uji it imerupakan iuji iparsial ivariabel ibebas idan i ntervenig iterhadap ivariabel 
idependen. 
Tabel i4.12 
Hasil iUji iParsial i(uji it) i 
Sumber i: iOutput iSPSS i21 idata idiolah, itahun i2021 
1) Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Dapat idilihat idari iTabel i4.12 ibahwa ivariabel iKurs i(X) i<α i(0,000 i<0,05), idan 







T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) -1,417 3,211  -.441 .668 
Kurs -2.202 .417 -.606 -5.277 .000 
Neraca 
iPerdagangan 
.096 .058 .140 1.645 .131 
Inflasi .031 .022 .116 1.415 .188 
Utang iLuar 
iNegeri 
2.937 .273 1.619 10.776 .000 




iterhadap ipertumbuhan iekonomi ipada itingkat ikepercayaan i95%. iHasil iuji it ilebih 
ilanjut imembuktikan ihal iini, idengan icatatan inilai it ihitung> it itabel isebagian iakan 
iterpengaruh, ikarena inilai it ihitung i-5.277 ilebih ikecil idari inilai it itabel i(df i= i1,8124), 
imaka i“Kurs iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditerima. i 
iSehingga iHa iditerima idan iH0 iditolak. 
2) Pengaruh iNeraca iPerdagangan iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Dapat idilihat idari iTabel i4.12 ibahwa ivariabel ineraca iperdagangan i(Y1) i>α 
i(0,131 i>0,05), idan inilai it ihitung i1,645 iyang iberarti ivariabel ineraca iperdagangan 
iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan iterhadap ipertumbuhan iekonomi ipada 
itingkat ikepercayaan i95%. iHasil iuji it ilebih ilanjut imembuktikan ihal i ni, idengan 
icatatan inilai it ihitung> it itabel isebagian iakan iterpengaruh, ikarena inilai it ihitung i1,645 
ilebih ikecil idari inilai it itabel i(df i= i1,8124), imaka i“Neraca iPerdagangan iberpengaruh 
ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditerima. i iSehingga iHa iditerima idan iH0 
iditolak. 
3) Pengaruh iInflasi iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Tabel i4.13 imenunjukkan ibahwa ivariabel i nflasi i(Y2) i>α i(0,188 i>0,05), idan 
inilai it i1,415 iyang iberarti ivariabel i nflasi iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi ipada itingkat ikepercayaan i95%. iHasil iperhitungan 
itersebut idiperkuat idengan iperhitungan iuji-t idengan ihasil isebagai iberikut: ijika inilai 
iT ihitung> it itabel iberpengaruh isecara iparsial, imaka ikarena inilai it i1,321 ilebih ikecil 
idari inilai it itabel i(df i= i1,8124) imaka ihipotesis iitu imenunjukkan ibahwa i“Inflasi 
iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditolak. i iSehingga iHa iditolak 




4) Pengaruh iUtang iLuar iNegeri iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Tabel i4.13 imenunjukkan ibahwa ivariabel iutang iluar inegeri i(Y3) i<α i i i(0,000 
i<0,05), inilai it i10,776 isehingga ivariabel iutang iluar inegeri imemiliki ipengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap ipertumbuhan iekonomi idengan irasio i95%. iHasil iuji it 
imenguatkan ibilangan itersebut, iyang imengarah ipada ikondisi isebagai iberikut: ijika 
inilai it ihitung> it itabel iberpengaruh isecara iparsial imaka inilai i i it ihitung i10,776 ilebih 
ibesar idari inilai it itabel i(df i= i1,8124) isehingga ihipotesis iyang imenyatakan ibahwa 
i“Utang iLuar iNegeri iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” idiakui. i 
iSehingga iHa iditerima idan iH0 iditolak. 
b. Uji isimultan i(uji iF) 
Pengujian isimultan iditerapkan iuntuk imengukur iapakah ivariabel ikurs, ineraca 
iperdagangan, i nflasi idan iutang iluar inegeri iberpengaruh isecara isimultan iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi. iSehingga ianalisis i ni imenunjukkan ihasil iyang idigambarkan 
idalam itabel i4.14. 
Tabel i4.13 
Hasil iUji iSimultan i(uji iF) 
ANOVAa 
Model Sum iof 
iSquares 
Df F Sig. 
1 
Regression 6,538 4 76,421 ,000b 
Residual .214 10   
Total 6,752 14   
Sumber: iOutput iSPSS i20 idata idiolah, itahun i2021. 
Berdasarkan ihasil iregresi iyang iditunjukkan ipada iTabel i4.13 ijuga 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ipertumbuhan iekonomi, idengan ipersentase 




iyaitu iKurs i(X), iNeraca iPerdagangan i(Y1), iInflasi i(Y2), idan iUtang iLuar iNegeri i(Y3) 
imemiliki ipengaruh isimultan idan isignifikan iterhadap ivariabel iPertumbuhan 
iEkonomi i(Z), idan ikemudian ihasil iuji inumerik isimultan imemperkuat ihal itersebut. 
ihasil. iNilai if ihitung iadalah i76,421 idan if iTabel i3,71. i 
c. Koefesien ideterminasi i(R2) 
Tujuan idari ipengujian i ni iadalah iuntuk imengetahui iseberapa ibaik ivariabel 
i ndependen imenjelaskan ivariabel idependen. iPengukuran ikoefisien ideterminasi 
ipada ikeempat ivariabel i ndependen idiperoleh idengan imenghitung inilai iadjusted iRs-
squared. iHasil ikoefisien ideterminasi iditunjukkan ipada iTabel i4.14 iberikut i ni: 
Tabel i4.14 
Koefesien ideterminasi i(R2) 
Model iSummaryb 
Model R R iSquare 
1 ,984a ,968 
Sumber i: iOutput iSPSS i20 idata idiolah, itahun i2021 
Tabel i4.14 imenjelaskan ibahwa ihasil iperhitungan iyang idiperoleh ikoefisien 
ideterminasi iyang idiwakili ioleh iR2 isebesar i0,968. iDengan ikata ilain ihal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipersentase ipertumbuhan iekonomi iyang idapat idijelaskan ioleh 
isatu ivariabel i ndependen, i3 ivariabel i ntervening idan isatu ivariabel idependen iadalah 
i96,8% isedangkan isisanya i3,2% idijelaskan idiluar imodel. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh iKurs iterhadap iNeraca iPerdagangan 
 Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa inilai iβ i-2,504 iyang ibertanda 
inegatif imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iberlawanan iantara ikurs idan ineraca 




ihitung i-1,921 ilebih ikecil idari inilai it itabel i1,77093. iDisimpulkan ibahwa itabel ilebih 
ikecil idari it itabel, idalam itabel itersebut inilai isignifikansi isebesar i0,077 iyang ilebih 
ibesar idari inilai ialpha i0,05, isehingga iasumsi ibahwa i“Kurs imemiliki ipengaruh ipositif 
iterhadap ineraca iperdagangan” iditolak. 
 Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAri iMulianta iGinting i(2013). 
iDari ipenelitian itersebut idiperoleh ihasil ibahwa ikurs iberpengaruh inegatif iterhadap 
ineraca iperdagangan. iSemakin ikuatnya inilai itukar irupiah i(apresiasi) imaka iakan 
imenyebabkan isemakin imenurunnya iekspor iIndonesia. 
 Berbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Maisya iNatassyari, i2006) 
idalam iDewi iMustika i(2014). iDari ipenelitian itersebut idiperoleh ihasil ibahwa 
ihubungan iantara ivariabel ikurs idan ineraca iperdagangan iadalah ipositif. iPada isaat 
ikurs inaik i(depresiasi), imaka iharga ibarang iekspor iIndonesia ilebih imurah ibila 
idibandingkan idengan iharga ibarang i mpor. i 
2. Pengaruh iKurs iterhadap iInflasi 
 Hasil ianalisis iregresi imenujukkan ibahwa inilai iβ i-7,939 iyang ibertanda 
inegatif, imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iberlawanan iantara ikurs idan i nflasi. 
i. iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan ihasil, inilai it ihitung i i i i-2,428 
ilebih ikecil idari inilai it itabel i1,77093. iDisimpulkan ibahwa itabel ilebih ikecil idari it 
itabel, idalam itabel itersebut inilai isignifikansi isebesar i0,030 iyang ilebih ikecil idari inilai 
ialpha i0,05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“Kurs imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap 
i nflasi” iditolak. 
 Sejalan idengan ipenelitian iHeru iPerlambang i(2010). iDari ipenelitian itersebut 




ipada iharga ibarang-barang iyang imengandung ikomponen i mpor. iSehingga inilai 
itukar imengalami idepresiasi iapabila iprodusen iyang imenggunakan iUSD iuntuk 
imembeli ibahan ibaku ikegiatan iproduksinya imengalami ipeningkatan ibiaya. iUntuk 
imengimbangi iadanya ibiaya, iprodusen itersebut iakan imenaikkan iharga ijual iyang 
ilebih imahal isehingga ikonsumen imembayar ilebih ibanyak idan imengakibatkan 
ijumlah iuang iberedar ibertambah, i dentik idengan iterjadinya i nflalsi. 
 Berbeda idengan ipenelitian iTheodores,dkk i(2014). iDari ipenelitian itersebut 
idiperoleh ihasil ibahwa ikurs iberpengaruh ipositif iterhadap i nflasi idi iIndonesia. 
iSemakin itinggi itingkat ikurs imaka iakan imenaikkan itingkat i nflasi idi iIndonesia. 
iSedangkan idalam ijangka ipanjang ikurs imemiliki ihubungan iyang ipositif idan itidak 
isignifikan iterhadap i nflasi idi iIndonesia. 
3. Pengaruh iKurs iterhadap iUtang iLuar iNegeri 
Hasil ianalisis iregresi imenujukkan ibahwa inilai iβ i1,730 iyang ibertanda ipositif 
imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan isearah iantara ikurs idan iutang iluar inegeri. 
iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan ihasil, inilai it ihitung i6,185 ilebih 
itinggi idari inilai it itabel i1,77093. iDisimpulkan ibahwa itabel ilebih ibesar idari it itabel, 
idan itabel itersebut idisempurnakan idengan inilai isignifikansi i0,000 iyang ilebih ikecil 
idari inilai ialpha i0,05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“Kurs iberpengaruh ipositif 
iterhadap iutang iluar inegeri” iditerima. 
Sejalan idengan ipenelitian iVinny iFilisia iSadim i(2019). iDari ipenelitian 
itersebut idiperoleh ihasil ibahwa ivariabel ikurs iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap iutang iluar inegri idi iIndonesia. iTerdepresiasinya inilai itukar irupiah iatau 




iterjadi ikenaikan ikurs i(rupiah iterdepresiasi) imaka iutang iluar inegeri ijuga imengalami 
ipeningkatan idikarenakan iIndonesia imembayar iutang iluar inegeri idalam ivaluta 
iasing. 
4. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
 Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa inilai iβ i-2,202 iyang ibertanda 
inegatif imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iberlawanan iantara ikurs idan 
ipertumbuhan iekonomi. iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan ihasil, 
inilai it ihitung i-5,277 ilebih ikecil idari inilai it itabel i1,8331. iDisimpulkan ibahwa itabel 
ilebih ikecil idari it itabel, idalam itabel itersebut inilai isignifikansi isebesar i0,001 iyang 
ilebih ikecil idari inilai ialpha i0,05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“Kurs imemiliki 
ipengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditerima. 
Sejalan idengan ipenelitian iAyunia iPridayanti i(2013). iDari ipenelitian itersebut 
idiperoleh ihasil ibahwa ivariabel ikurs iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi idengan inilai isignifikansi isebesar i-0,0441. iHal i ni i 
imenunjukkan ihubungan iyang iberbanding iterbalik iantara inilai itukar idan 
ipertumbuhan iekonomi, iyaitu ijika inilai itukar imengalami ikenaikan imaka 
ipertumbuhan iekonomi iakan imengalami ipenurunan. 
Hal i ni idiperkuat idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iErni iWiriani idan 
iMukarramah i(2020). iDari ipenelitian itersebut idijelaskan ibahwa ikurs iberpengaruh 
inegatif itetapi itidak isignifikan iterhadap ipertumbuhan iekonomi idengan ihasil idan i i i i it 
isig i> iα5% i(0,2750 i> i0,05). iHal itersebut ikarena isemakin itinggi inilai itukar 
i(terdepresiasi) imemberikan idampak iterhadap iharga ibarang-barang iterutama ibarang 




imemberikan ipengaruh ikenaikan iharga ibarang idan iakan imenurunkan ipertumbuhan 
iekonomi. 
5. Pengaruh iNeraca iPerdagangan iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa inilai iβ i0,096 iyang ibertanda 
ipositif imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan isearah iantara ineraca iperdagangan 
idan ipertumbuhan iekonomi. iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan 
ihasil, inilai it ihitung i1,645 ilebih ikecil idari it itabel i1,8331. iDisimpulkan ibahwa itabel 
ilebih ikecil idari it itabel, idalam itabel itersebut isignifikansi isebesar i0,131 iyang ilebih 
ibesar idari inilai ialpha i0.05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“Neraca iPerdagangan 
iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditerima. 
Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDicky iKurnia iSari i(2019). 
iDari ipenelitian itersebut idiperoleh ihasil ibahwa inilai ikoefisien iuntuk iNP iadalah 
i0,136453 idimana ineraca iperdagangan iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi idi iIndonesia. iHal i ni iditunjukkan idengan inilai it ihitung i2,651 
idan it itabel isebesar i2,110, idimana ipada itingkat isignifikansi ialpha i5%. iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ihubungan ineraca iperdagangan idengan ipertumbuhan iekonomi 
idi iIndonesia iberhubungan ipositif idan isignifikan. iSehingga ijika iNP inaik isebesar i1 
ijuta iUSD imaka ipertumbuhan iekonomi imengalami ikenaikan isebesar i0,013%. 
6. Pengaruh iInflasi iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
 Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa inilai iβ i0,031 iyang ibertanda 
ipositif imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan isearah iantara i nflasi idan 
ipertumbuhan iekonomi. iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan ihasil, 




ikecil idari it itabel, idalam itabel itersebut isignifikansi isebesar i0,188 iyang ilebih ibesar 
idari inilai ialpha i0.05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“Inflasi iberpengaruh inegatif 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditolak. i 
 Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSusanto idan iRachmawati 
i(2013) iyang imenyatakan ibahwa i nflasi iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi ikarena i nflasi iyang iterjadi imasih idalam itingkatan iringan isehingga 
ikenaikan i nflasi imasih iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi. iInflasi 
iyang imasih idalam itingkatan iringan ibisa imemberikan istimulus ipada iprodusen iuntuk 
imeningkatkan iproduksinya. iKetika ibarang iyang idiproduksi idalam imasyarakat 
imeningkat idan iharga imasih iterjangkau ioleh ikonsumen ikarena itingkat i nflasi imasih 
idalam itingkatan irendah imaka idaya ibeli ikonsumen itidak iakan imenurun isehingga ihal 
i ni idapat imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi. 
Hal i ni itidak isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHerman 
iArdiansyah iyang imenyatakan ibahwa iadanya ipengaruh iantara i nflasi iyang 
iberbanding iterbalik iatau iberlawanan, iyaitu ijika i nflasi imeningkat imaka 
ipertumbuhan iekonomi iakan imenurun idan ijika i nflasi imenurun imaka ipertumbuhan 
iekonomi iakan imeningkat. 
7. Pengaruh iUtang iLuar iNegeri iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa inilai iβ i2,937 iyang ibertanda 
ipositif imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan isearah iantara iutang iluar inegeri idan 
ipertumbuhan iekonomi. iHasil idari ibeberapa ipengujian isemakin imenguatkan ihasil, 
inilai it ihitung i10,776 ilebih ibesar idari it itabel i1,8331. iDisimpulkan ibahwa it ihitung 




ikecil idari inilai ialpha i0.05, isehingga idiasumsikan ibahwa i“utang iluar inegeri 
iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi” iditerima. i 
Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBagus iAditya iRahman, idkk 
i(2017) iyang imanyatakan ibahwa iutang iluar inegeri iberpengaruh ipositif iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi iIndonesia. iYaitu iketika inilai iULN imengalami ipeningkatan 
imaka ipertumbuhan iekonomi ijuga iakan imeningkat. iHal i ni isesuai idengan iteori iyang 
idisampaikan iYustika i(2009) idalam iBagus iAditya imengenai ipemanfaatan iULN 
idalam imembantu inegara iberkembang imengatasi ikesenjangan itabungan iatau 
i nvestasi idan iketimpangan iNeraca iPembayaran. iHal i ni idikarenakan iULN imemiliki 
iperan idalam imendukung ipertumbuhan iekonomi inegara iberkembang isebagai 
isumber ipembiayaan ialternatif. 
8. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iNeraca 
iPerdagangan 
 Pada itabel i4.8 imemperlihatkan ipengaruh ilangsung idari itingkat ikurs iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi isebesar i-2,202 iadapun ipengaruh itidak ilangsung idari ikurs 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui ineraca iperdagangan isebesar i i i i i i i-0,211. 
iSehingga ikeseluruhan ipengaruh idari itingkat ikurs iterhadap ipertumbuhan iekonomi 
iyaitu inilai ipengaruh ilangsung iditambah idengan inilai ipengaruh itidak ilangsung 
isebesar: i-2,202 i+ i(-0,211) i= i-2,413. iBerdasarkan ihasil iperhitungan itersebut 
idiketahui inilai ipengaruh ilangsung isebesar i-2,202 idan inilai ipengaruh itidak ilangsung 
isebesar i-0,211 iyang iartinya inilai ipengaruh ilangsung ilebih ikecil idari inilai ipengaruh 
itidak ilangsung. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa ipengaruh ikurs ike ipertumbuhan 
iekonomi ilebih ikecil ijika idibandingkan idengan ipengaruh ikurs iterhadap 




9. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iInflasi 
 Pada itabel i4.8 imemperlihatkan ipengaruh ilangsung idari itingkat ikurs iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi isebesar i-2,202 iadapun ipengaruh itidak ilangsung idari ikurs 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui i nflasi isebesar i-0,068. iSehingga 
ikeseluruhan ipengaruh idari itingkat ikurs iterhadap ipertumbuhan iekonomi iyaitu inilai 
ipengaruh ilangsung iditambah idengan inilai ipengaruh itidak ilangsung isebesar: i i i i i i i i i i-
2,202 i+ i(-0,068) i= i-2,27. iBerdasarkan ihasil iperhitungan itersebut idiketahui inilai 
ipengaruh ilangsung isebesar i-2,202 idan inilai ipengaruh itidak ilangsung isebesar i i i i i i i i i-
0,068 iyang iartinya inilai ipengaruh ilangsung ilebih ibesar idari inilai ipengaruh itidak 
ilangsung. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa ipengaruh ikurs ike ipertumbuhan 
iekonomi ilebih ibesar ijika idibandingkan idengan ipengaruh ikurs iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi imelalui i nflasi. 
10. Pengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iUtang iLuar 
iNegeri 
  Pada itabel i4.8 imemperlihatkan ipengaruh ilangsung idari itingkat ikurs 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi isebesar i-2,202 iadapun ipengaruh itidak ilangsung 
idari ikurs iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui iutang iluar inegeri isebesar i i i i i i i i i i i i-
6,467. iSehingga ikeseluruhan ipengaruh idari itingkat ikurs iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi iyaitu inilai ipengaruh ilangsung iditambah idengan inilai ipengaruh itidak 
ilangsung isebesar: i-2,202 i+ i(-6,467) i= i-8,669. iBerdasarkan ihasil iperhitungan 
itersebut idiketahui inilai ipengaruh ilangsung isebesar i-2,202 idan inilai ipengaruh itidak 
ilangsung isebesar i-6,467 iyang iartinya inilai ipengaruh ilangsung ilebih ibesar idari inilai 




ipertumbuhan iekonomi ilebih ibesar ijika idibandingkan idengan ipengaruh ikurs 
iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui iutang iluar inegeri. 
 Berbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAgustinus iBata iSimi, idkk 
i(2015) iyang imenyatakan ibahwa iULN iakan iberpengaruh ipositif iselama iutang 
itersebut idigunakan iuntuk imembiayai i nvestasi iproduktif idan itidak idigunakan iuntuk 
imembiayai iutang iyang isudah ijatuh itempo. iFluktuasi inilai itukar irupiah imerupakan 
iakibat idari isemakin imeningkatnya iperilaku ipelaku iekonomi idi iberbagai inegara. 
iPenggunaan imata iuang iasing idalam isetiap itransaksi imenunjukkan isemakin 
imeningkatnya ikegiatan iekonomi iyang imelewati ibatas-batasteritorial isuatu inegara. 
E. Implikasi iHasil iPenelitian 
1. Pengaruh iKurs iterhadap iNeraca iPerdagangan 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iketika ikurs inaik i(depresiasi) imaka iakan 
imenurunkan i i i ineraca i iperdagangan. iHal i ni ibertolak ibelakang idengan iteori 
iMundell-Flemming i iyang imenyatakan ibahwa idepresiasi inilai itukar iakan 
imengakibatkan idaya isaing ibarang idomestik idi ipasar i nternasional imeningkat idan 
iekspor ijuga iakan imeningkat. iHal i ni idisebabkan ikarena imasih itingginya itingkat 
iketergantungan i ndustri idalam inegeri iakan ibahan ibaku i mpor. iAkibatnya imeskipun 
ipelemahan inilai itukar idapat imenggenjot ipeningkatan iekspor, inamun idisisi ilain 
i mpor ijuga i kut imeningkat. 
Bertolak ibelakang idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDewi iMustika 
iyang imeneliti ipengaruh ikurs idan iGDP iterhadap ineraca iperdagangan iIndonesia 
itahun i1980-2012. iDalam ipenelitiannya iDewi iMustika imenemukan iadanya 




Sehingga idapat idisimpulkan iketika irupiah imelemah iterhadap idolar, i i i i imaka 
ineraca iperdagangan iakan imenurun ibahkan ibisa imenjadi idefisit. iKarena imasih 
ibanyaknya i ndustri iyang imenggunakan ibahan ibaku i mpor idalam ipembuatan 
iproduknya. 
2. Pengaruh iKurs iterhadap iInflasi 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iketika ikurs imelemah i(depresiasi) imaka 
iakan imeningkatkan i nflasi idi iIndonesia. iSejalan idengan iteori iPPP iyang imenyatakan 
ibahwa iPenulis imenduga ihal itersebut idisebabkan ikarena imelemahnya inilai itukar 
itelah imenyebabkan ikenaikan iyang itinggi ipada iharga ibarang-barang iyang 
imengandung ikomponen i mpor. iSehingga inilai itukar i(Rp/ iUSD) imengalami idepresi 
iapabila iprodusen iprodusen iyang imenggunakan iUSD iuntuk imembeli ibahan ibaku 
ikegiatan iproduksinya imengalami ipeningkatan ibiaya/cost iuntuk imengimbangi 
iadanya ibiaya i/ icost iprodusen itersebut iakan imenaikan iharga ijual i(harga ijual ilebih 
imahal) isehingga ikonsumen imembayar ilebih ibanyak idan imengakibatkan ijumlah 
iuang iberedar ibertambah, iidentik idengan iterjadinya iinflasi. 
Bertolak ibelakang idengan ipenelitian iyang idilakukan iTheodores iManuela 
iyang imenyatakan itinggi irendahnya ikurs iakan imempengaruhi itinggi irendahnya 
itingkat i nflasi idi iIndonesia. iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa inilai itukar 
imemiliki ipengaruh iyang ipositif iterhadap i nflasi idi iIndonesia. 
Sehingga idapat idisimpulkan ibahwa iketika ikurs imelemah iterhadap idolar, 
imaka i nflasi iakan imeningkat ikarena imelemahnya inilai itukar imenyebabkan 





3. iPengaruh iKurs iterhadap iUtang iLuar iNegeri iIndonesia 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iketika ikurs imeningkat i(depresiasi) 
imaka iutang iluar inegeri ijuga iakan imeningkat. iHal i ni isesuai idengan iteori iyang 
imenyatakan ibahwa ipelemahan ikurs idapat imeningkatkan ibeban ipengeluaran inegara 
imelalui ipembayaran iutang iluar inegeri. iKetika ikurs imelemah imaka ijumlah imata 
iuang idomestik iyang iharus idikeluarkan iuntuk imembayar iutang iluar inegeri iakan 
imeningkat, imeskipun ijumlah idalam ibentuk idolar itetap. i 
Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iVinny iFilisia iSadim i i i i i i iyang 
imenunjukkan ipengaruh ipositif idan isignifikan iantara ikurs idan iutang iluar i i inegeri idi 
iIndonesia. i 
Dengan idemikian, idepresiasi inilai itukar irupiah iatau ikenaikan ikurs iakan 
imenyebabkan ipeningkatan iutang iluar inegeri iIndonesia. iKetika ikurs inaik i(rupiah 
iterdepresiasi), ihutang iluar inegeri ijuga imeningkat ikarena iIndonesia imembayar ihutang 
iluar inegerinya idalam imata iuang iasing. 
4. iPengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi 
Hasil ipenelitian imenunjukkan iketika ikurs imeningkat i(depresiasi) imaka 
ipertumbuhan iekonomi iakan imenurun. iHal i ni isesuai idengan iteori iMundell-
Flemming iyang imenyatakan ibahwa iterdapat ihubungan inegatif iantara ikurs idan 
ipertumbuhan iekonomi, idimana isemakin itinggi ikurs imaka iekspor ineto i(selisih 
iantara iekspor idan i mpor) isemakin irendah, ipenurunan i ni iakan iberdampak ipada 
ijumlah ioutput iyang isemakin iberkurang idan iakan imenyebabkan iPDB i(pertumbuhan 
iekonomi) imenurun. 
Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan iAyunia iPridayanti iyang imeneliti 




iperiode i2002-2012. iHasil ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa inilai itukar 
iberpengaruh isecara inegatif idan isignifikan iterhadap ipertumbuhan iekonomi idi 
iIndonesia. 
 Sehingga idapat idisimpulkan ibahwa isemakin itinggi inilai itukar i(melemahnya 
irupiah) imemberikan idampak iterhadap iharga ibarang iterutama ibarang-barang i mpor 
idan ibarang-barang ibahan ibaku iproduk i mpor iuntuk iproduk idalam inegeri, iyang 
iakhirnya imemberikan ipengaruh ikenaikan iharga ibarang idan iakan imenurunkan 
ipertumbuhan iekonomi. i 
5. iPengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iNeraca 
iPerdagangan 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ihubungan iyang inegatif iantara ikurs idan ineraca 
iperdagangan iseperti iyang itelah idijabarkan isebelumnya. iAdapun ineraca 
iperdagangan imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekoonomi. iHasil i ni 
isejalan idengan iteori iawal idimana ipeningkatan ineraca iperdagangan iakan 
imenyebabkan imeningkatnya ipertumbuhan iekonomi. iMeningkatnya ineraca 
iperdagangan imenunjukkan ibahwa iterjadi ipeningkatan idalam ikegiatan iekspor iyang 
iakan imendorong ipeningkatan iproduksi. iSelanjutnya, ipeningkatan iproduksi idan 
ikegiatan iekspor iakan imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi. 
Sehingga idapat idisimpulkan ibahwa iketika irupiah imelemah iterhadap idolar, 
imaka ineraca iperdagangan iakan imenurun ibahkan idapat imenyebabkan idefisit. 
iMenurunnya ineraca iperdagangan iakan imenurunkan iPDB iriil iyang iakan imemberi 
idampak ipada iperlambatan ipertumbuhan iekonomi. iJadi, ipelemahan ikurs idapat 
imenghambat ipertumbuhan iekonomi imelalui iturunnya ineraca iperdagangan. 




Hasil ipenelitian imenunjukkan ihubungan iyang inegatif iantara ikurs idan i nflasi 
iseperti iyang itelah idijabarkan isebelumnya. iAdapun ipengaruh i nflasi imenunjukkan 
ikorelasi iyang ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi. iHasil itersebut ibertolak 
ibelakang idengan iteori iyang imenyatakan ibahwa i nflasi idapat imenghambat 
ipertumbuhan iekonomi. iHal i ni idisebabkan ikarena i nflasi iyang iterjadi imasih idalam 
itingkatan iringan isehingga ikenaikan i nflasi imasih iberpengaruh ipositif iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi. i 
Hal i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSusanto idan 
iRachmawati. iHasil ipenelitian imenyatakan ibahwa iterdapat ihubungan ipositif iantara 
i nflasi idan ipertumbuhan iekonomi. 
Sehingga idapat idisimpulkan iketika ikurs imelemah iterhadap idolar, imaka 
i nflasi iakan imeningkat. iKenaikan ikecil idalam itingkat i nflasi ibisa imendorong 
iprodusen iuntuk imeningkatkan iproduksi. iSaat ibarang-barang iyang idiproduksi 
imasyarakat imeningkat idan itingkat i nflasi imasih irendah, ikonsumen itetap ibisa 
imenanggung iharga, idaya ibeli ikonsumen itidak iakan iberkurang, isehingga 
ipertumbuhan iekonomi ibisa iditingkatkan. 
7. iPengaruh iKurs iterhadap iPertumbuhan iEkonomi imelalui iUtang iLuar iNegeri 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ihubungan iyang ipositif iantara ikurs idan iutang 
iluar inegeri iseperti iyang itelah idijabarkan isebelumnya. iAdapun iutang iluar inegeri 
iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi. iHal i ni isesuai idengan i i i i iteori 
iBarsky iyang imengindikasikan ikenaikan iutang iluar inegeri iuntuk imembiayai 
ipengeluaran ipemerintah ihanya imenaikkan ipertumbuhan iekonomi idalam ijangka 




iakibat iadanya icrowding iout iyaitu ikeadaan idimana iterjadi ioverheated idalam 
iperekonomian iyang imenyebabkan i nvestasi iswasta iberkurang iyang ipada iakhirnya 
iakan imenurunkan iPDB. 
Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBagus iAditya iRahman, idkk 
i(2017) iyang imanyatakan ibahwa iutang iluar inegeri iberpengaruh ipositif iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi iIndonesia. iYaitu iketika inilai iULN imengalami ipeningkatan 
imaka ipertumbuhan iekonomi ijuga iakan imeningkat, idikarenakan iULN imemiliki 
iperan idalam imendukung ipertumbuhan iekonomi inegara iberkembang isebagai 
isumber ipembiayaan ialternatif. 
Sehingga idapat idisimpulkan iketika ikurs imeningkat i(depresiasi) imaka iutang 
iluar inegeri ijuga iakan imeningkat. iUtang iluar inegeri iyang imeningkat ijuga iakan 
imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi ikarena iperan ipenting idari iutang iluar inegeri i tu 
isendiri iadalah iuntuk imenutupi idefisit ianggaran. iDefisit ianggaran iyang idiakibatkan 
ioleh iutang iluar inegeri iakan imeningkatkan ipendapatan idan ikesejahteraan, isehingga 
ipeningkatan ipendapatan iakan imeningkatkan ikonsumsi. iKonsumsi iyang imeningkat 
iakan imendorong ipertumbuhan iekonomi. iJadi, ipelemahan irupiah iterhadap idolar 







1. Kurs iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap ineraca iperdagangan 
iIndonesia. 
2. Kurs iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap itingkat i nflasi idi 
iIndonesia. 
3. Kurs iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iutang iluar inegeri 
iIndonesia. 
4. Kurs iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ipertumbuhan iekonomi 
iIndonesia. 
5. Kurs iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui ineraca 
iperdagangan 
6. Kurs iberpengaruh inegatif iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui i nflasi. 
7. Kurs iberpengaruh ipositif iterhadap ipertumbuhan iekonomi imelalui iutang iluar 
inegeri. 
B. Saran 
Mengenai irekomendasi iyang iakan ipeneliti isampaikan isetelah imelakukan 
ipenelitian i ni, imaka irekomendasi iterkait ipertanyaan ipenelitian iadalah isebagai 
iberikut: 
1. Perlunya isikap ireaktif ipemerintah iuntuk ilebih imemperhatikan ifluktuasi ikurs 





2. Pemerintah isebaiknya imemberika iarahan ikepada ipara ipengusaha iagar 
imengurangi ipenggunaan ibahan ibaku i mpor idan ilebih imemperhatikan idan 
imempercayai iproduk ilokal. 
3. Sebaiknya ipemerintah imendukung ipeningkatan ikualitas iproduk ilokal iagar 
ibisa ibersaing idengan iproduk i mpor idengan icara imeningkatkan iketerampilan 
itenaga ikerja. i 
4. Pemerintah isebaiknya imencari ialternatif ilain iuntuk imembiayai idefisit 
ianggaran iselain imelakukan ipinjaman iluar inegeri, ikarena iutang iluar inegeri 
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Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 32.431 12.153  2.669 .019      
KURS -2.504 1.303 -.470 -1.921 .077 -.470 -.470 -.470 1.000 1.000 















Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 79.093 30.482  2.595 .022      
KURS -7.939 3.269 -.559 -2.428 .030 -.559 -.559 -.559 1.000 1.000 











Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.689 2.607  -1.415 .181      
KURS 1.730 .280 .864 6.185 .000 .864 .864 .864 1.000 1.000 
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 Mean Std. Deviation N 
PERTUMBUHAN EKONOMI 15.605763860 .6944744970 15 
KURS 9.3217655 .19124841 15 
NERACA PERDAGANGAN 9.0932207 1.01836854 15 
INFLASI 5.0887 2.71799 15 
UTANG LUAR NEGERI 12.433331 .3828734 15 

















Pearson Correlation PERTUMBUHAN EKONOMI 1.000 .658 -.606 -.467 .933 -.773 
KURS .658 1.000 -.470 -.559 .864 -.527 
NERACA PERDAGANGAN -.606 -.470 1.000 .047 -.645 .573 
INFLASI -.467 -.559 .047 1.000 -.577 .241 
UTANG LUAR NEGERI .933 .864 -.645 -.577 1.000 -.720 
PENGANGGURAN -.773 -.527 .573 .241 -.720 1.000 
Sig. (1-tailed) PERTUMBUHAN EKONOMI . .004 .008 .040 .000 .000 
KURS .004 . .038 .015 .000 .022 
NERACA PERDAGANGAN .008 .038 . .435 .005 .013 
INFLASI .040 .015 .435 . .012 .193 
UTANG LUAR NEGERI .000 .000 .005 .012 . .001 
PENGANGGURAN .000 .022 .013 .193 .001 . 
N PERTUMBUHAN EKONOMI 15 15 15 15 15 15 
KURS 15 15 15 15 15 15 
NERACA PERDAGANGAN 15 15 15 15 15 15 
INFLASI 15 15 15 15 15 15 
UTANG LUAR NEGERI 15 15 15 15 15 15 






















a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN EKONOMI 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .987a .973 .958 .1418130600 .973 65.349 5 9 .000 1.572 
a. Predictors: (Constant), PENGANGGURAN, INFLASI, NERACA PERDAGANGAN, KURS, UTANG LUAR NEGERI 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.571 5 1.314 65.349 .000b 
Residual .181 9 .020   
Total 6.752 14    
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN EKONOMI 










Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.221 8.088  .769 .462      
KURS -2.107 .416 -.580 -5.067 .001 .658 -.860 -.277 .227 4.404 
NERACA PERDAGANGAN .106 .058 .155 1.828 .101 -.606 .520 .100 .412 2.428 
INFLASI .027 .021 .107 1.321 .219 -.467 .403 .072 .457 2.187 
















1 1 5.805 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .184 5.614 .00 .00 .00 .45 .00 
3 .011 23.317 .00 .00 .35 .00 .00 
4 .000 159.877 .01 .04 .54 .37 .11 
5 6.155E-5 307.107 .02 .92 .07 .00 .43 
6 1.252E-5 680.952 .97 .05 .04 .17 .46 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14.330755230 16.321212770 15.605763860 .6851031760 15 





Standard Error of Predicted 
Value 
.059 .135 .087 .023 15 
Adjusted Predicted Value 14.273601530 16.350208280 15.599800580 .6667537000 15 
Residual -.1153380720 .2244783040 .0000000000 .1137034040 15 
Std. Residual -.813 1.583 .000 .802 15 
Stud. Residual -1.136 1.740 -.002 .977 15 
Deleted Residual -.2288114430 .2713499070 .0059632805 .1811916530 15 
Stud. Deleted Residual -1.157 2.014 .021 1.018 15 
Mahal. Distance 1.485 11.817 4.667 3.054 15 
Cook's Distance .008 .383 .106 .100 15 
Centered Leverage Value .106 .844 .333 .218 15 
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